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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Program prioritas pengembangan Universitas Mataram (Unram) pada periode 

2021-2025 adalah ikhtiar pencapaian “Internasionalisasi Unram” dalam rangka 

penguatan daya saing Unram di tingkat Internasional. Makna dari internasionalisasi 

Unram ini adalah pelaksanaan tridharma Unram yang terkait dan terstandar  

internasional agar mampu beradaptasi dengan ketatnya persaingan di era global dan 

revolusi industri 4.0.  Unram dituntut memiliki sumberdaya manusia dan perangkat 

(kurikulum) untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi global dengan 

memperkuat inovasi, memperluas jejaring (networking) dan kerjasama (collaboration). 

Jika ikhtiar internasionalisasi tersebut tidak dipahami secara benar, maka Unram akan 

kehilangan arah hanya mengejar rangking dunia berbiaya tinggi namun kehilangan 

makna Unram bagi peradaban di sekelilingnya. Untuk itu, Unram berikhtiar untuk 

mampu menghadirkan solusi terhadap berbagai kebutuhan maupun permasalahan 

yang dihadapi oleh masyarakat, pemerintah, dan dunia usaha dan industri (DUDI). 

Unram dituntut untuk mampu berkontribusi sebagai katalisator dalam transformasi 

ekonomi yang selama ini berbasis sumberdaya alam (resources-based economy) menuju 

ekonomi berbasis teknologi dan inovasi (technology and innovation-based economy) yang 

harmonis dengan ekosistem. 

Untuk melaksanakan upaya di atas, Unram akan melakukan transformasi 

untuk mencapai 8 (delapan) Indikator Kinerja Utama (IKU) yang dikelompokkan 

menjadi 3 (tiga) kelompok indikator utama. Pertama, kualitas lulusan yang dapat 

diukur dengan lulusan mendapat pekerjaan yang layak dan mahasiswa mendapat 

pengalaman di luar kampus. Kedua, kualitas dosen dan pengajar yang diukur dengan 

dosen berkegiatan di luar kampus, praktisi mengajar di dalam kampus, dan hasil kerja 

dosen digunakan oleh masyarakat dan mendapat rekognisi internasional. Ketiga, 

kualitas kurikulum yang dapat dilihat dari adanya program studi yang bekerja sama 

dengan mitra kelas dunia, kelas yang kolaboratif dan partisipatif, serta adanya 

program studi yang berstandar internasional.  

Penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi di Unram harus dilakukan 

secara terintegrasi dan terprogram untuk mencapai visi, misi, dan tujuan yang telah 
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ditetapkan. Di bidang dharma penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 

perencanaan dan penyelenggaraannya harus terpadu dan sinergis dengan dharma 

pendidikan. Riset diarahkan sesuai kebutuhan, berbasis sumberdaya lokal, dengan 

menggunakan cara/metode standar internasional sehingga dapat menghasilkan Ipteks 

untuk pemutakhiran pembelajaran dan inovasi yang dapat digunakan oleh 

masyarakat serta dapat diakui (direkognisi) internasional. Hasil riset yang direkognisi 

internasional dan dapat digunakan masyarakat ini diarahkan untuk mencapai IKU 5 

yaitu karya dosen digunakan oleh masyarakat atau mendapat rekognisi 

internasional. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat harus berbasis hasil kajian 

dan riset yang relevan dengan kebutuhan masyarakat, DUDI, dan pengambil 

kebijakan. Sehingga, penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi di Unram 

merupakan satu kesatuan yang menjadi tugas dan tanggung jawab seluruh civitas 

akademika Unram.  

Adapun prioritas pengembangan tersebut adalah pemantapan academic milleu 

yang mendukung pelaksanaan penelitian yang unggul, peningkatan kapasitas 

sumberdaya manusia, peningkatan sumber dana, peningkatan kualitas sarana dan 

prasarana, peningkatan kerjasama penelitian dengan lembaga penelitian dan dunia 

industri baik di dalam maupun luar negeri. Kegiatan penelitian diarahkan untuk 

menghasilkan publikasi ilmiah di jurnal bereputasi, inovasi, paket teknologi, sistem, 

model, rumusan kebijakan, Hak Kekayaan Intelektual (HKI), serta mampu 

menciptakan income generating, sehingga luaran penelitian tersebut dapat secara 

langsung meningkatkan citra dan daya saing Unram. Hasil penelitian terapan yang 

berorientasi lapang harus segera dihantarkan melalui berbagai model kolaborasi 

kepada kepentingan masyarakat, DUDI, dan pengambil kebijakan. Umpan balik dari 

penerima di atas diharapkan dapat bermanfaat untuk perbaikan proses 

penyelenggaraan maupun pemutakhiran penelitian dan pendidikan. Berbagai model 

kolaborasi tersebut dapat berbentuk kerjasama profesional maupun kemitraan bisnis 

yang saling menguntungkan. 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Mataram, 

untuk selanjutnya disingkat LPPM Unram, sebagai institusi yang mengkoordinasi 

pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di Unram, dituntut untuk 

berperan aktif dalam mengarahkan pelaksanaan Penelitian untuk mendukung 

pemutakhiran bahan ajar, menjadi dasar pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 
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serta untuk menghasilkan inovasi yang berguna untuk DUDI, maupun untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa. Peran lebih LPPM 

Unram diharapkan untuk melakukan perencanaan infrastruktur penelitian jangka 

panjang, meningkatkan kapasitas penelitian, pengembangan platform penelitian baru, 

serta koordinasi antar semua unit penelitian yang lebih efektif. Penguatan kapasitas 

tim peneliti sangat diperlukan untuk meningkatkan perolehan pendanaan penelitian 

internasional, paten, publikasi, dan sitasi. 

Rencana Induk Penelitian (RIP) adalah merupakan arahan kebijakan dalam 

pengelolaan penelitian institusi dalam jangka waktu tertentu. Karena itu RIP Unram 

adalah merupakan arahan kebijakan pengelolaan penelitian di Unram dalam kurun 

waktu lima tahun (2020–2024). RIP Unram dibuat untuk dapat memberikan arah 

terhadap penelitian, baik penelitian individual/mandiri, kelompok (grup), maupun 

yang dilakukan secara melembaga (fakultas, pusat kajian, kelompok peneliti bidang 

ilmu) dan melibatkan multi disiplin ilmu. Selain itu, RIP Unram diharapkan juga 

mampu mensinergikan penelitian-penelitian di Unram agar terjadi kesinambungan, 

keterkaitan, dan relevansi dalam dimensi waktu dan permasalahan. Lebih dari itu, RIP 

Unram dipersiapkan pula guna percepatan arah pengembangan riset, sumberdaya,  

yang mendukung penelitian dan inovasi dalam rangka mewujudkan visi Unram, 

yakni Menjadi Lembaga Pendidikan Tinggi Berbasis Riset dan Berdaya Saing 

Internasional Tahun 2025. 

 

1.2. Garis Besar Rencana Penelitian Unggulan dan Road Map Penelitian 

Karakteristik wilayah Indonesia yang merupakan negara kepulauan maupun 

Provinsi NTB yang terdiri dari 423 pulau-pulau kecil serta area biogeografis Wallace 

menjadi kekhasan, potensi, sekaligus keunggulan komparatif untuk pelaksanaan 

penelitian, inovasi, maupun pengabdian Unram. Jumlah pulau yang banyak dengan 

dominasi lautan (59,2%) dibanding daratan (40,8%), panjang garis pantai mencapai 

2.333 km, dengan karakteristik wilayah dataran rendah yang kering sampai dataran 

tinggi yang dingin sangat kaya dengan aneka sumber daya alam. Demikian pula 

dengan masuknya NTB dalam area biogeografis Wallace yang meliputi Sulawesi, 

Maluku, NTB, dan NTT merupakan wilayah dengan keanekaragaman terbanyak di 

dunia sehingga sering disebut sebagai laboratorium evolusi dunia. 
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Untuk itu, dalam Rencana Induk Penelitian (RIP) Unram tahun 2016-2020 

telah ditetapkan payung penelitian unggulan Unram adalah “Pembangunan Kawasan 

Pulau-Pulau Kecil Berkelanjutan”. Setelah melalui evaluasi pada tahun 2020, payung 

penelitian tersebut masih tetap dinilai urgen untuk penyusunan Rencana Induk 

Penelitian (RIP) Unram 2020-2024. Revisi hanya dilakukan dengan mengganti kata 

“pembangunan” menjadi “pengelolaan”, sehingga payung penelitian dan inovasi 

Unram menjadi “Pengelolaan Kawasan Pulau-Pulau Kecil Berkelanjutan”. 

Untuk mengakselerasi pencapaian visi misi, implementasi kebijakan Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM), dan pencapaian indikator kinerja utama (IKU) 

Unram serta kebermanfaatan Unram bagi mitra, maka LPPM Unram melakukan re-

focusing riset prioritas pada 5 lokus wilayah dengan 5 fokus riset. Penetapan 5 lokus 

dilakukan dengan berbagai pertimbangan diantaranya urgensi, keunggulan dan 

keunikan sumberdaya alam, sinergisme dengan kebijakan nasional dan internasional, 

serta ketersediaan riset dan sumberdaya manusia (peneliti). 

Lima lokus kawasan prioritas tersebut meliputi: (1) Kawasan Geopark Rinjani, 

(2) Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika, (3) Kawasan Selat Alas Hijau, (4) Kawasan 

SaMoTa (Teluk Saleh-Moyo-Tambora), serta (5) Kawasan SaKoSa (Sape-Komodo-

Sangiang). Urgensi keberadaan Gunung Rinjani bagi kehidupan masyarakat Pulau 

Lombok sangat vital karena merupakan sumber kehidupan dimana hulu dari 90% 

daerah aliran sungai yang ada di Pulau Lombok, menjadi “rumah” bagi 19 spesies 

mamalia, 8 spesies reptil, 8 spesies amfibi, 160 spesies burung, 25 spesies kupu-kupu, 

447 spesies pohon, 59 spesies paku-pakuan, 117 spesies jamur, 80 spesies anggrek, 28 

spesies liana, 6 spesies rotan dan 153 spesies tanaman obat. Proses geologi eksogenik 

yang terjadi di Kaldera Purba Sembalun yang menjadi endapan alluvial yang terus 

menerus menyebabkan kawasan ini sangat kaya hara sehingga sangat sangat potensial 

untuk pertanian dengan lanskap hamparan perkebunan bawang putih, kentang, 

wortel,    selada, kol, kopi, strawberry, dan rempah-rempah. Demikian pula dengan 

aktivitas magma yang setelah letusan paroksimal gunung purba Sembalun tidak 

memiliki energi untuk aktif namun terus terjaga dan menuju permukaan beralih ke 

arah Gunung Rinjani telah menjadi sumber panas bumi. Potensi panas bumi tersebut 

mencapai 65 MW yang diprediksi dapat mensuplai setengah kebutuhan listrik Pulau 

Lombok sebelum dibangun 2 PLTU Jeranjang. Jika berhasil dimanfaatkan, penggunaan 

sumber panas bumi ini akan menjadikan Pulau Lombok sebagai daerah terbersih di 
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Indonesia bahkan dunia. WWF menaksir nilai kekayaan sumberdaya alam wilayah ini 

mencapai Rp. 5.178.159 triliun. Demikian pula dengan kekayaan sosial geo dan bio 

heritage yang dimiliki. Urgensi, keunggulan dan keunikan sumberdaya alam kawasan 

Geopark Rinjani telah mengundang perhatian nasional dan internasional sehingga 

telah memancing dibentuk dan diselenggarakannya Forum World Network of Biosphere 

Reserve (WNBR), Forum ICC-MAB UNESCO, Southeast Asia Biosphere Reserve 

Network (SeaBRnet), South-South Cooperation (SSC). Demikian pula dengan urgensi, 

dan banyaknya keunggulan dan keunikan 4 lokus lainnya. 

Berdasarkan keunggulan sumberdaya riset (peneliti, kontribusi terhadap 

kinerja penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, capaian dalam riset kompetitif 

nasional, laboratorium, adanya Pusat Unggulan Iptek dan lain-lain), 5 (lima) fokus 

riset, yaitu: (1) pangan, (2) kesehatan dan obat-obatan, (3) energi, (4) lingkungan dan 

pariwisata, (5) pendidikan, sosial, ekonomi, hukum, dan humaniora. Adanya 5 lokus 

dengan 5 fokus riset ini diharapkan dapat mendorong terwujudnya sinergisme antar 

disiplin ilmu serta hasil-hasil penelitian Unram lebih nyata dan bermanfaat untuk 

masyarakat, pemerintah, dunia usaha, maupun dunia kerja. 

 

1.3. Dasar Penyusunan Rencana Induk Penelitian dan Inovasi Unram 

Dalam penyusunan Rencana Induk Penelitian dan Inovasi Unram digunakan 

beberapa dokumen sebagai dasar penyusunan, yaitu: 

1. Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia 2020-2024 

2. Rencana Induk Riset Nasional 2015-2045 Kementerian Riset, Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi Republik Indonesia 

3. Kebijakan Riset dan Prioritas Riset Nasional (PRN) Direktorat Kementerian 

Riset dan Teknologi/Badan Riset dan Inovasi Nasional 2020-2024 tahun 2019 

4. Pedoman Penyusunan Rencana Induk Penelitian (RIP) Direktorat Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 

Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia. 

5. Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Universitas Mataram 2011-2025 

6. Rencana Strategis (Renstra) Universitas Mataram 2020-2024 

7.   Rencana Induk Penelitian (RIP) Universitas Mataram Tahun 2016-2020 
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BAB II 

LANDASAN PENGEMBANGAN LPPM UNIVERSITAS MATARAM  

 

2.1. Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran  

Visi Unram 2011- 2025 disusun atas dasar penyelarasan terhadap Rencana 

Pembangunan Pendidikan Nasional Jangka Panjang (RPPNJP) 2005 – 2025 

Kementerian Pendidikan Nasional, dan dengan mempertimbangkan daya dukung 

internal dan eksternal, cita-cita luhur para pendiri, dan peluang serta tantangan 

globalisasi yang akan dihadapi Unram saat ini. Dalam “Visi Unram 2025”, selain 

mengintegrasikan pelaksanaan tri dharma pendidikan tinggi sebagai satu kesatuan 

yang utuh, baik pada level individu sivitas akademika, maupun tingkat institusional, 

juga menitikberatkan peran sentral penelitian (riset) dalam menunjang terlaksananya 

proses pendidikan dan pengabdian pada masyarakat yang berkualitas, baik pada 

tingkat nasional, regional, maupun internasional. 

Visi Unram 2025 adalah “Menjadi Lembaga Pendidikan Tinggi Berbasis Riset 

Berdaya Saing Internasional Tahun 2025”. Visi tersebut menjadi dasar penyusunan Visi 

LPPM Unram, yaitu Menjadi Lembaga Penyelenggara Riset dan Inovasi Berstandar 

Internasional Berbasis Sumber Daya Lokal Tahun 2025. Dalam RPJP Unram 2011-2025, 

pencapaian visi ini dijabarkan dalam tiga periode rencana pengembangan Unram atau 

tiga tonggak capaian (milestones) (Gambar 1). Ketiga milestones ini dituangkan ke dalam 

tiga tahap kebijakan strategis, yaitu:  

- Periode I (2011 – 2015) Penguatan Daya Saing Nasional,  

- Periode II (2016 – 2020) Penguatan Daya Saing Regional (Asia), dan  

- Periode III (2021 – 2025) Penguatan Daya Saing Internasional.  

Strategi yang dilakukan untuk mencapai sasaran pada Visi Unram 2025 ini 

adalah menerapkan kebijakan anggaran berbasis lima pilar pengembangan strategis, 

yaitu :  

1) Pilar Pendidikan,  

2) Pilar Penelitian, 

3) Pilar Pengabdian Kepada Masyarakat,  

4) Pilar Perencanaan, Kerjasama dan Sistem Informasi, dan  

5) Pilar Tata Kelola.  
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Strategi kebijakan anggaran berbasis lima pilar ini secara detail dirumuskan 

dalam dokumen Rencana Strategis (Renstra) Unram, yaitu: Renstra 2011 – 2015, 

Renstra 2016 – 2020, dan Renstra 2020 – 2024. Oleh karena itu, semua Renstra 

fakultas/unit di Unram mengacu kepada ketiga milestones yang telah dicanangkan. 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pencapaian Visi Unram 2025 
 

Untuk tercapainya Visi Unram 2025, maka disusun misi Unram, yaitu : 

a. Melaksanakan proses pendidikan tinggi berstandar mutu nasional dan 

internasional yang berbasis riset yang kuat dalam rangka untuk menghasilkan 

sumberdaya manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berbudi pekerti luhur, memiliki kompetensi dalam bidangnya, dan berwawasan 

global, 

b. Melaksanakan kegiatan riset berstandar mutu nasional dan internasional untuk 

menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dapat menambah khazanah 

ilmu pengetahuan dan menjadi rujukan pemecahan masalah di masyarakat dalam 

rangka mendukung proses pembelajaran bermutu kepada mahasiswa dan 

pengabdian kepada masyarakat, 

c. Melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang didasarkan pada 

hasil riset, dalam rangka memberikan kontribusi untuk memecahkan berbagai 

persoalan yang timbul di masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan 

membangun sosial serta budaya masyarakat Indonesia, 

d. Membangun jaringan kerjasama yang luas dengan berbagai pihak, instansi 

pemerintah dan swasta, di dalam dan luar negeri, dalam rangka untuk 
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mendukung pelaksanaan tridharma perguruan tinggi yang berstandar mutu 

nasional dan internasional, 

e. Melaksanakan tata kelola aset, keuangan dan administrasi yang memenuhi standar 

Tata Kelola Universitas yang baik, efisien, efektif, transparan dan akuntabel (good 

university governance) dalam rangka untuk mendukung pelaksanaan Tri Dharma 

perguruan tinggi yang berstandar mutu nasional dan internasional. 

Misi di atas menjadi acuan dan dasar perumusan misi LPPM Unram, yaitu: 

a. Mengembangkan riset berstandar internasional yang relevan dengan kebutuhan 

pendidikan, pemerintah, dunia usaha dan industri berdasarkan peta jalan yang 

digali dari potensi lokal secara berkelanjutan, 

b. Menghasilkan dan menerapkan inovasi baru yang dapat dimanfaatkan oleh mitra 

(masyarakat, pemerintah, dunia usaha dan dunia industri), 

c. Membangun kolaborasi riset dan inovasi dengan berbagai pihak di tingkat lokal, 

nasional, dan internasional. 

Untuk tercapainya visi dan terlaksananya misi, maka Unram menetapkan 

tujuan yaitu: 

a. Menghasilkan lulusan yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berbudi pekerti yang luhur, memiliki kompetensi akademik yang mumpuni 

dalam bidangnya, berwawasan global, sehingga mampu bersaing secara nasional 

dan internasional di era globalisasi. 

b. Menghasilkan produk riset dalam bentuk ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan, dan dapat dijadikan rujukan 

dalam rangka pemecahan berbagai persoalan nasional, regional, dan internasional. 

c. Menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi hasil riset dalam bentuk 

pengabdian kepada masyarakat dalam rangka ikut serta memberikan kontribusi 

terhadap pembangunan ekonomi, sosial dan budaya bangsa Indonesia. 

d. Menjalin kerjasama yang luas dengan berbagai pihak, instansi pemerintah dan 

swasta di dalam dan luar negeri, dalam rangka untuk mendukung pelaksanaan tri 

dharma pendidikan tinggi yang berstandar mutu nasional dan internasional. 

e. Membangun suatu sistem tata kelola aset, keuangan dan administrasi yang 

memenuhi standar tata kelola universitas yang baik, efisien, efektif, transparan 

dan akuntabel (good university government) dalam rangka untuk mendukung 
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pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi yang berstandar mutu nasional dan 

internasional. 

2.2. Landasan Pengembangan  

Landasan pengembangan penelitian dan inovasi Unram adalah visi, misi, 

tujuan dan sasaran penelitian. Untuk mengawal misi demi tercapainya tujuan dan 

sasaran bidang penelitian, inovasi, dan pengabdian kepada masyarakat, maka Unram 

membentuk Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM), yang 

merupakan penggabungan Lembaga Penelitian (Lemlit) dan Lembaga Pengabdian 

kepada Masyarakat (LPM). Tugas utama LPPM sesuai dengan OTK Unram 2014 

adalah melaksanakan koordinasi, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi kegiatan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Dalam OTK Unram 2014, fungsi LPPM sebagai berikut : 

a) Penyusunan rencana, program, dan anggaran Lembaga, 

b) Pelaksanaan penelitian ilmiah murni dan terapan, 

c) Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, 

d) Koordinasi pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 

e) Pelaksanaan publikasi hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 

f) Pelaksanaan kerja sama dibidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

dengan perguruan tinggi dan/ atau institusi lain baik di dalarn negeri maupun di 

luar negeri, 

g) Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat, dan 

h) Pelaksanaan urusan administrasi Lembaga. 

 

2.3. Analisis Kondisi Saat Ini 

2.3.1. Riwayat Perkembangan 

Pusat Penelitian Unram yang kemudian statusnya ditingkatkan menjadi 

Lembaga Penelitian (Lemlit) Unram pada tanggal 29 Januari 1994 dengan SK Rektor 

UNRAM Nomor 841/PT21.H/H.01.06/1994. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 116 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Unram, maka sejak November 2016 Lembaga Penelitian telah berubah nama dan 

status menjadi Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (disingkat 
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LPPM). LPPM merupakan gabungan dari dua lembaga yang sebelumnya ada, yaitu 

Lembaga Penelitian dan Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat. 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Unram telah 

memiliki pengalaman yang cukup panjang dalam mengelola kegiatan penelitian. Sejak 

didirikannya tahun 1994, lembaga ini telah mampu mengelola penelitian-penelitian, 

baik yang dilaksanakan oleh dosen-dosen secara individual/kelompok maupun 

kerjasama antar lembaga. Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi melimpahkan kewenangannya kepada 

Lembaga Penelitian Unram untuk mengelola penelitian dosen muda dan studi kajian 

wanita bagi perguruan tinggi negeri dan swasta di tiga provinsi yaitu Bali, NTB dan 

NTT selama tiga tahun (2006-2008) dan juga sebagai Koridor V yang meliputi wilayah 

Bali dan Nusa Tenggara dalam pengelolaan penelitian MP3EI. Kinerja lembaga ini 

terus meningkat, yang membuahkan hasil cukup membanggakan.  

2.3.2. Capaian rencana kerja 

Berdasarkan hasil pemetaan kinerja penelitian yang dilaksanakan oleh 

Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat, Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan 

Pengembangan, Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi pada tahun 

2016, LPPM Unram termasuk dalam kategori “mandiri” dari empat kategori kinerja 

penelitian yang ditetapkan, yaitu kategori mandiri, utama, madya, dan binaan. Klaster 

tersebut berhasil dipertahankan kembali untuk klasterisasi periode 2016-2018.  

Untuk klaster berdasarkan kinerja pengabdian kepada masyarakat, LPPM 

Unram termasuk dalam klaster “sangat bagus”. Untuk itu, target di masa mendatang 

adalah klaster “unggul” yang akan dicapai melalui peningkatan kinerja pengabdian 

kepada masyarakat terutama terkait luaran dan inovasi. 

Adapun peningkatan capaian beberapa variabel penelitian dapat dilihat pada 

Tabel 1. Satu-satunya variable kinerja penelitian yang menurun sejak 2014 hingga 2020 

adalah jumlah riset kompetitif nasional yang berhasil dimenangkan. Penurunan 

capaian ini disebabkan karena menurunnya jumlah proposal yang diterima di tingkat 

nasional yang disebabkan karena menurunnya ketersediaan dana untuk penelitian.  

 

 

Tabel 1. Perkembangan Kinerja Penelitian Unram 2016-2020 
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Komponen 
Tahun Kinerja 

2016 2017 2018 2019 2020 

Hibah Kompetitif Nasional 128 100 109 92 51 

Hibah Internal 351 378 473 513 531 

Publikasi artikel pada jurnal: 288 505 948 1.222 1.247 

 - Internasional 65 139 342 408 598 

 - Nasional Terakreditasi 10 50 245 387 478 

 - Nasional tidak terakreditasi 213 316 361 429 171 

Buku Ajar/Teks 42 77 182 152 188 

Pemakalah Forum Ilmiah 89 86 243 298 429 

Hak Kekayaan Intelektual 8 5 144 183 175 

Seminar/Konferensi 14 21 76 65 75 

Jurnal Terakreditasi Nasional 2 2 10 15 24 

Sumber: Simlitabmas Kementerian Ristek/BRIN (2020) 

 

Demikian pula dengan jumlah proposal penelitian nasional yang disetujui 

pendanaannya tahun 2020 mengalami penundaan menjadi pendanaan tahun 2021 

karena anggaran negara yang tersedot untuk penanganan Covid-19 pada tahun 2020 

maupun 2021. Untuk mempertahankan luaran penelitian dalam kondisi menurunnya 

jumlah pendanaan proposal penelitian kompetitif nasional, pimpinan Unram 

memutuskan penambahan jumlah pendanaan melalui dana internal Unram (PNBP). 

Adanya dukungan dana internal ini telah berhasil meningkatkan artikel-artikel yang 

dipublikasikan di jurnal nasional terakreditasi. 

 Walaupun jumlah proposal penelitian yang diterima menurun, namun 

menurut siaran pers Kementerian Ristek/BRIN No.: 17/SP/HM/BKKP/I/2020, 

Unram berhasil meraih posisi 10 besar (no. 8) Perguruan Tinggi peraih dana riset 

terbanyak tahun 2020 sebanyak 11,6 Milyar rupiah.  Gambar 2 di bawah ini 

menampilkan suasana siaran pers Kementerian Ristek/BRIN terkait 10 besar 

perguruan tinggi peraih dana terbanyak tahun 2020. 
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Gambar 2. Siaran Pers Kemenristek/BRIN Tentang Perguruan Tinggi Penerima Dana 

Terbanyak Tahun 2020. 
 

Peningkatan kinerja yang cukup pesat terjadi di luaran penelitian berupa 

publikasi ilmiah baik internasional maupun nasional terakreditasi. Luaran publikasi 

ilmiah internasional dicapai berkat beberapa kegiatan yang telah dilakukan seperti 

workshop pendampingan penulisan karya ilmiah, workshop manajemen konferensi 

untuk indeksasi prosiding yang dihasilkan dalam konferensi internasional maupun 

adanya insentif terhadap publikasi internasional bereputasi.  

Keberhasilan meningkatkan status akreditasi jurnal-jurnal di Unram, melalui 

workshop tata kelola jurnal yang dilakukan secara rutin (dua kali setahun), telah 

memberikan manfaat meningkatnya jumlah artikel yang dipublikasikan di jurnal 

nasional terakreditasi serta menurunkan jumlah artikel yang terpublikasi di jurnal 

nasional tidak terakreditasi. 

Jurnal ilmiah di bidang penelitian yang ada di Unram telah mengalami 

kemajuan baik dari segi jumlah maupun kualitas. Pada tahun 2014, Unram hanya 

memiliki 1 jurnal nasional terakreditasi. Namun sejak tahun 2017, jumlah tersebut 

terus meningkat hingga mencapai 27 jurnal pada tahun 2021. Capaian ini diperoleh 

sebagai hasil diadakannya workshop tata kelola jurnal yang diadakan secara rutin (2x 

setahun). Namun mengingat keterbatasan sumber dana, maka sejak 2021 diadakan 

hanya satu kali dalam setahun. 
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Gambar 3. Perkembangan Jumlah Jurnal Terakreditasi di Unram 
 
 
Indeksasi jurnal internasional bereputasi global telah diperoleh oleh 3 jurnal 

yaitu IUS di Fakultas Hukum, Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi di Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, serta Jurnal Belantara di Fakultas Pertanian. Adapun 

nama jurnal-jurnal yang sudah terakreditasi serta fakultas atau program studi pemilik 

jurnal tersebut di Unram dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini. Program akreditasi 

jurnal nasional terus dilakukan terhadap beberapa jurnal yang saat ini masih belum 

terakreditasi. Demikian juga akan dilakukan program mendorong beberapa program 

studi yang belum memiliki jurnal penelitian. 

Jurnal pengabdian juga telah mulai dibuat; bahkan ada yang sudah 

memperoleh akreditasi. Jurnal-jurnal tersebut merupakan media untuk 

mempublikasikan hasil-hasil penelitian dan pengabdian staf pengajar maupun 

mahasiswa yang ada di Unram. Peningkatan jumlah maupun kualitas jurnal ilmiah 

yang belum terakreditasi, terus diupayakan, sehingga terjadi peningkatan peringkat 

akreditasi bahkan jumlah jurnal internasional bereputasi terus bertambah. 
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Tabel 2. Jurnal di Unram Yang Sudah Terindek di DOAJ dan SINTA 

No Nama Jurnal INDEX Fakultas 

1. Jurnal IUS : Kajian Hukum dan Keadilan DOAJ Fakultas Hukum 

2. Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi DOAJ FKIP 

3. Jurnal Penelitian Pendidikan IPA (JPPIPA) SINTA 2 FKIP 

4. Jurnal Ilmiah Rekayasa Pertanian dan 
Biosistem 

SINTA 2 Fakultas Teknologi 
Pangan 

5. Indonesian Physical Review SINTA 3 FMIPA 

6. Jurnal Belantara DOAJ Fakultas Pertanian 

7. Journal of Computer Science and 
Informatics Engineering  

SINTA 3 Fakultas Teknik 

8. Akurasi : Jurnal Studi Akuntansi dan 
Keuangan 

SINTA 3 Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis 

9. Acta Chimica Asiana SINTA 3 FKIP 

10. Dinamika Teknik Mesin : Jurnal Keilmuan 
dan Terapan Teknik Mesin 

SINTA 3 Fakultas Teknik 

11. Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan SINTA 4 FKIP 

12. Chemistry Education Practice SINTA 4 FKIP 

13. Jurnal Biologi Tropis SINTA 4 FKIP 

14. Jurnal Sains Teknologi dan Lingkungan SINTA 4 LPPM 

15. ProFood SINTA 4 Fakultas Teknologi 
Pangan 

16. Dielektrika SINTA 4 Fakultas Teknik 

17. UNRAM Law Review SINTA 4 Fakultas Hukum 

18. Crop Agro SINTA 4 Fakultas Pertanian 

19. Distribusi SINTA 4 Fakultas Ekonomi 

20. JMM UNRAM SINTA 5 Fakultas Ekonomi 

21. Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan 
IPA 

SINTA 5 Program 
Pascasarjana 

22. Eigen Mathematics Journal SINTA 5 FMIPA 

23. Jatiswara SINTA 5 Fakultas Hukum 

24. Jurnal Riset Akuntansi Aksioma SINTA 5 Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis 

25. Journal of Media and Communication 
Science 

SINTA 5 Program Studi 
Komunikasi 

26. Jurnal Kedokteran SINTA 5 Fakultas Kedokteran 

27. Jurnal Aplikasi Akuntansi SINTA 5 Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis 

 

Jumlah judul penelitian yang diperoleh dosen-dosen Unram setiap tahun 

mengalami fluktuasi yang terutama disebabkan oleh jumlah penelitian kompetitif 

nasional yang banyak dipengaruhi oleh ketersediaan dana. Jumlah judul penelitian 

setiap tahun yang diperoleh termasuk penelitian kompetitif nasional,  penelitian 

https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=1298
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=3490
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=4897
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=4653
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=4653
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=6740
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=6740
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=6524
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=1467
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=1467
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=7053
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=3662
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=5072
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=7613
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=4725
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=4853
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=3948
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=7439
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=7439
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=7115
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=4777
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=5754
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=5754
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=5691
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=4469
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kerjasama dengan mitra serta penelitian dengan dana internal Unram yaitu 524 judul 

(2016), 498 judul (2017), 566 judul (2018), 507 judul (2019) dan 502 judul (2020). Jumlah 

penelitian yang telah dilaksanakan oleh dosen-dosen Unram dalam lima tahun 

terakhir (2016-2020), dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

Gambar 4. Jumlah Judul Penelitian (2016 – 2020) yang Dilakukan Dosen-Dosen Unram  
 

Jumlah dana yang diperoleh setiap tahun sejak 2016 hingga 2020, disajikan 

pada Gambar 5. Pada Gambar 5, terlihat bahwa jumlah dana setiap tahun sejak 2017 

dan 2018 hampir sama; namun tiga tahun lainnya bervariasi dengan jumlah dana 

tertinggi pada tahun 2016, sebesar Rp 27.678.336.516 dan terendah sebesar Rp 

16.325.077.554 pada tahun 2020. Adanya wabah covid-19 berpengaruh terhadap 

pengurangan dana yang diberikan untuk setiap judul penelitian akibat program 

refocusing yang dilakukan oleh pemerintah pusat. Jumlah dana pada tahun 2017, 2018 

dan 2019 berturut-turut sebesar Rp.20.936.995.317; Rp.20.844.699.218 dan 

Rp.23.889.813.161. Jumlah dana seluruhnya selama lima tahun tersebut sebesar 109,715 

milyar rupiah. Pada lima tahun sebelumnya, diperoleh dana sebesar 98,01 milyar 

rupiah. Hal ini berarti terjadi peningkatan dibandingkan lima tahun sebelumnya, 

yakni sebesar 11,705 milyar rupiah (11,94 %). 
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Gambar 5. Jumlah Dana Penelitian (rupiah) yang diperoleh oleh Unram 2016 -2020. 
 

Sebaran jumlah dana yang diperoleh selama lima tahun tersebut, bersumber 

dari tiga sumber, yaitu dana PNBP Universitas Mataram, kompetitif nasional dan dana 

kerjasama. Besarnya dana yang diperoleh masing-masing sumber untuk setiap tahun 

disajikan pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Jumlah Dana (Rupiah) Tiga Sumber Untuk Setiap Tahun Sejak 2016-2020. 

 

Berdasarkan Gambar 6 tersebut, jumlah dana masing-masing sumber selama 

lima tahun (2016-2020) berturut-turut untuk sumber dana PNBP, kompetitif nasional 
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dan kerjasama, yaitu Rp. 30.806.900.000; Rp. 51.901.916.212 dan Rp. 26.966.095.464. 

Persentase terbesar dari jumlah dana penelitian di atas dibiayai dari Direktorat Riset 

dan Pengabdian Masyarakat, Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi 

sebesar  47,32 persen; kemudian dana yang bersumber dari DIPA Unram, 20,09  persen  

dan kerjasama sebesar 24,59 persen.  

 Jumlah dosen yang terlibat dalam kegiatan penelitian setiap tahun sejak 2016 

hingga 2020 terus mengalami peningkatan. Keterlibatan dosen untuk setiap sumber 

dana dapat dilihat pada Gambar 7.  Upaya yang harus dilakukan ke depan adalah 

meningkatkan jumlah dosen yang berkompetisi di riset kompetitif nasional. Karena 

dengan jumlah dana yang lebih besar di riset kompetitif nasional, maka peluang untuk 

melakukan riset-riset berkualitas tinggi dengan luaran berupa publikasi internasional 

bereputasi akan lebih terbuka. 

 

 

Gambar 7. Jumlah Dosen yang Terlibat Dalam Penelitian Setiap Tahun Sejak 20216 –  
                   2020 Setiap Sumber Dana. 

Jumlah seluruh dosen yang terlibat untuk ketiga sumber dana setiap tahun, 

yaitu 1707 orang pada tahun 2016; 1694 orang (2017); 1867 orang (2018); 1533 orang 

(2019) dan 1506 orang (2020). Kelebihan keterlibatan dosen ini dibandingkan jumlah 

dosen keseluruhan ini disebabkan karena beberapa dosen dapat terlibat pada lebih 

dari satu sumber dana. Jumlah dosen yang terlibat penelitian kerjasama jauh lebih 

sedikit dibanding yang terlibat pada penelitian kompetetif nasional dan dana PNBP 

setiap tahunnya, yakni 27 – 128 orang. Sumber dana kompetitif nasional pada tahun 
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2020 melibatkan dosen Unram paling sedikit, yakni 153 orang. Hal ini terjadi karena 

jumlah judul penelitian sumber dana tersebut menurun dibandingkan tahun 

sebelumnya akibat wabah covid-19. Sebaran jumlah dosen yang terlibat pada 

penelitian sumber dana kompetitif nasional pada tahun 2016 – 2019 berturut-turut 

sebanyak 338 orang; 273; 331 dan 273 orang. Sumber dana PNBP berasal dari DIPA 

BLU Unram, merupakan sumber dana yang terbanyak melibatkan dosen dengan 

sumber dana lainnya untuk setiap tahun, dengan rincian setiap tahun sejak 2016 – 2020 

berturut-turut sebanyak 1241 orang (72,70 %); 1358 (80,16 %); 1506 (80,66 %); 1212 

(70,06 %) dan 1326 orang (88,04%) dari total jumlah dosen yang terlibat pada tahun 

tersebut.  

2.3.3. Peran Unit Kerja 

Untuk melaksanakan penelitian dan kajian terhadap beberapa prioritas , telah 

dibentuk 5 (lima) Pusat Unggulan Ipteks, PUI Geomagnetik di Fakultas Teknik, PUI 

Konsorsium Riset Ruminansia Besar (PUI KRRB) di Fakultas Peternakan, PUI 

Imunodiagnostik dari Fakultas Kedokteran, PUI Biosain dan Bioteknologi serta PUI 

Gaharu dari Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam.  

Selain itu telah direvitalisasi 12 pusat penelitian, 124 kelompok Kelompok 

Peneliti Bidang Ilmu (KPBI) di bawah koordinasi BP3F (Badan Pertimbangan 

Pelaksanaan Penelitian Fakultas) yang berada di masing-masing Fakultas. Adapun 

pusat penelitian yang sudah direvitalisasi adalah sebagai berikut: 

1. Pusat Penelitian Lingkungan Hidup 

2. Pusat Penelitian Kebumian, Kegempaan, dan Mitigasi Bencana  

3. Pusat Penelitian Kependudukan 

4. Pusat Penelitian Gender dan Anak 

5. Pusat Penelitian dan Pengembangan Pedesaan 

6. Pusat Penelitian Sumber Daya Air dan Agroklimat 

7. Pusat Penelitian, Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata 

8. Pusat Penelitian Perencanaan Regional 

9. Pusat Penelitian Agribisnis 

10. Konsorsium Riset Sustainable Development Goals 

11. Pusat Penelitian Sistem Pertanian Berkelanjutan 

12. Pusat Penelitian Islamic Culture and Society 
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KPBI dibentuk melalui SK Rektor Universitas Mataram Nomor 

2354/UN18/HK.00.01/2020 tanggal 09 Maret 2013. Adanya KPBI ini diharapkan 

menjadi perpanjangan tangan LPPM di lini terdepan untuk mengkoordinasikan 

pelaksanaan penelitian untuk mendukung pembelajaran maupun pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Pembentukan Publication and Conference Management Center (PCMC) diharapkan 

akan terus meningkatkan jumlah dan reputasi akademik Unram terutama publikasi 

internasional di jurnal bereputasi, mendongkrak angka sitasi, serta meningkatkan 

konferensi internasional.  

Pembentukan Sentra Hak Kekayaan Intelektual (HKI) yang diikuti dengan 

sosialisasi HKI serta workshop HKI maupun drafting dokumen HKI telah berhasil 

memberikan manfaat untuk meningkatkan capaian HKI sejak tahun 2018. Upaya 

lanjutan yang dilakukan adalah mendorong peningkatan jumlah usulan paten, paten 

sederhana, indikasi geografis, desain industri, merek dan jenis HKI lainnya. 

Demikian pula dengan adanya Inkubator Bisnis dan Inovasi (Kubinov) di 

bawah Koordinator Pengabdian dan Inovasi LPPM Unram telah mulai melakukan 

pembinaan tenan, baik dari mahasiswa, alumni, maupun dosen-dosen yang memiliki 

produk inovasi yang akan dikomersialisasikan. Kontes inovasi Unram yang diadakan 

setiap tahun telah berhasil menjaring produk-produk inovasi untuk dibina oleh 

Kubinov. Penghargaan terhadap pemenang Kontes Inovasi Unram diberikan oleh 

Rektor Unram pada saat Rapat Senat Terbuka Unram dalam rangka Dies Natalis 

Unram. 

2.3.4. Potensi yang Dimiliki di Bidang Penelitian, SDM, Bidang Sarana dan 
Prasarana dan Organisasi Manajemen 
 

Potensi riset yang dimiliki Unram, untuk tercapainya visi, misi dan tujuan, 

meliputi potensi sumber daya manusia (SDM), sarana dan prasarana penelitian dan 

potensi organisasi dan manajemen. 

a. Potensi Penelitian Unggulan 

Berdasarkan karakteristik wilayah, ketersediaan sumber daya manusia, serta 

kebutuhan pasar, beberapa potensi penelitian terhadap produk-produk yang 
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diunggulkan di bidang pangan diantaranya padi, jagung, kedelai, bawang merah, 

bawang putih, sapi Bali, ayam kampung, rumput laut, lobster, udang, mutiara, garam.  

Sapi Bali merupakan salah satu unggulan Provinsi NTB bersama jagung, dan 

rumput laut. Keunggulan sapi ini adalah mampu berbiak dalam kondisi lingkungan 

yang buruk, tingkat kebuntingan mencapai 82-93%, tingkat kelahiran mencapai 80-

90%, pertambahan bobot badan mencapai 0,85 kg, serta tingkat kematian pedet 

rendah. Kebutuhan daging pada tahun 2021 sebanyak 696.956 ton atau 3,11 juta ekor 

sapi. Produksi dalam negeri 473.814 ton atau 2,11 juta ekor, sehingga masih kurang 1 

juta ekor. Jumlah populasi sapi di NTB mencapai 1.183.570 ekor dengan sebaran 

populasi mencapai 514.896 di Pulau Lombok dan 688.674 ekor di Pulau Sumbawa. 

Permasalahan yang harus diteliti adalah manajemen yang buruk sehingga angka 

kematian pedet tinggi. Kebijakan pemerintah daerah terkait dengan sapi Bali adalah 

meningkatkan nilai jual komoditas sapi, baik daging maupun kulit. Untuk daging, 

produk “Lamtoro Beef” merupakan inovasi dari pelaksanaan riset berkepanjangan 

oleh Pusat Unggulan Iptek Konsorsium Riset Ruminansia Besar (PUI KRRB) Fakultas 

Peternakan Unram untuk menghasilkan daging sapi lokal berkualitas tinggi dengan 

menggunakan pakan berbasis lamtoro. Hasil inovasi ini dapat mengganti daging sapi 

impor di hotel-hotel dan sedang dirintis pengembangan tata niaganya dengan 

berbagai perusahaan seperti PD. Dharma Jaya, Food Estate Labangka, PT. Indo Prima 

Beef, PT. Simbiosis Karya Agroindustri, dan Bank NTB Syariah. Untuk itu, potensi 

penelitian untuk pengembangan ternak ini mulai dari pembibitan, seleksi sperma, 

inseminasi buatan, transfer embrio, fattening, hingga pengolahan sangat besar. Untuk 

melaksanakan penelitian dan pengembangan, beberapa mitra kerja yang telah terjalin 

diantaranya dengan Massey University, University of New England, Australian Center 

for International Agricultural Research, IndoBeef, Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian Kementerian Pertanian RI, dan beberapa pihak lainnya. 

Trademark NTB dalam wisata kuliner dengan masakan khas “Ayam 

Taliwang” merupakan pasar yang potensial untuk pengembangan ayam kampung. 

Penggunaan ayam ras, baik ayam pedaging maupun ayam pejantan untuk mengganti 

penggunaan ayam kampung yang belum terpenuhi sesuai kebutuhan mendapat 

respon negatif dari konsumen. Untuk itu, pengembangan ayam kampung baik dari 

bibit, pakan, hingga pengolahan dan pengemasan memiliki prospek yang cukup 

tinggi. 
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Karena memiliki panjang pantai mencapai 2.333 Km, maka potensi 

pengembangan udang di NTB sangat besar. Produksi udang pada tahun 2019 

mencapai 156.046,29 ton. Adanya PT. Bibit Unggul di Desa Rempek Kabupaten 

Lombok Utara telah melakukan ekspor bibit udang ke berbagai dunia. Kualitas udang 

vanamie yang dihasilkan di NTB juga berhasil masuk ke kelas terbaik di Indonesia. 

Wilayah pengembangan udang potensial diantaranya adalah Kayangan-Bayan, Praya 

Timur, Jerowaru, Keruak, Sakra Timur, Pototano, Labuhan Lalar Kertasari, Alas, Utan 

Rhee, Lape Maronge, Moyo Utara, Terano, Plampang, Kwangko, Kilo, Woja, Pajo, 

Rasanae Barat, Sanggar, Woha, Bolo, Palibelo, Sape, langgudu, Monta,  sampai Teluk 

Waworada Kabupaten Bima.  

Lobster merupakan produk laut yang memiliki potensi pengembangan yang 

sangat besar di NTB. Potensi penelitian diarahkan untuk pengembangan bibit, pakan 

dan teknik budidaya. Teluk selong Belanak, Teluk Gerupuk, Teluk Bumbang, Teluk 

Ekas, teluk Awang, Telong-Elong merupakan sentra pengembangan lobster di Pulau 

Lombok. 

Luas laut yang mencapai 150 km2 dan dikelilingi 3 selat utama (Selat Lombok, 

Selat Alas dan Sape) serta belasan teluk yang tenang, NTB memiliki potensi lahan 

untuk budidaya mutiara sampai 25.000 Ha. Namun pemanfaatannya sampai saat ini 

masih kurang dari 10%, yang tersebar dari Pantai Kayangan-Bayan, Pengantap  di 

Wilayah Minapolitan Lombok Barat, sampai Teluk Waworada Kabupaten Bima, 

dengan produksi mencapai 600 kg/tahun. Empat kawasan sedang dicanangkan 

sebagai pusat pengembangan mutiara yaitu Medang, Kaung, Bungin Pulau Sumbawa 

dan Kawasan Sekotong Pulau Lombok. Produk mutiara NTB dikenal unik dengan 

pilihan warna bronze, emerald, dan metal. Umumnya mutiara asal NTB masuk dalam 

klasifikasi A (berkualitas Baik) dan B (sedang). Saat ini telah berkembang berbagai 

bentuk kegiatan usaha industri rumah tangga pengerajin mutiara yang mencapai 

sekitar 2.000 orang. Adapun perusahaan yang bergerak di bidang mutiara di NTB 

terdiri dari PT. Autore Pearl Culture. Jepang merupakan negara pengimpor mutiara, 

sehingga dihasilkan sekitar 80-100 Milyar/tahun dari ekspor tersebut. Untuk itu, 

potensi penelitian untuk pengembangan produk ini sangat besar. 

NTB adalah produsen utama dan pusat pengembangan rumput laut nasional, 

yang tersebar di 8 kabupaten dengan 10 wilayah sentra pengembangan, yaitu 

Pengantap, Gerupuk-Awang, Serewe-Ekas, Kertasari, Terano, Alas-Labuhan Mapin, 
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Pulau Medang, Moyo Utara, Kwangko, Maronge, Lape dan Waworada. Potensi 

pengembangan rumput laut di NTB mencapai 1,2 juta ton rumput laut basah per tahun 

yang dapat diolah menjadi 125 ribu ton rumput laut kering dengan nilai ekonomi 

mencapai 2 Triliun dan dapat memberikan pekerjaan bagi 37.000 orang. Namun 

produksi rumput laut pada tahun 2019 baru mencapai 896.760,37 ton. Potensi 

penelitian rumput laut, baik teknologi budidaya maupun pengolahan menjadi aneka 

produk pangan, industri pesawat terbang, kecantikan, maupun kesehatan. Saat ini 

telah dihasilkan aneka jenis olahan rumput laut yang dipasarkan ke Cina, Jepang, 

Amerika, dan Uni Eropa. Beberapa perusahaan pengolah rumput laut telah ada di 

NTB seperti PT. Bahari Pratama Persada dan PT. Lombok Bintang Persada yang 

berlokasi di Lombok Barat, Lombok Timur, Sumbawa, Bima, dan Dompu. CV Ocean 

Fresh yang melakukan pengolahan rumput laut untuk kosmetik. 

Provinsi NTB merupakan sentra produksi garam nasional dengan potensi 

lahan tambak garam mencapai 9.785,34 Ha dengan pemanfaatan baru mencapai 

2.348,91 Ha (24%). Selain pemanfaatan potensi yang belum optimal, kualitas garam 

yang dihasilkan baru mencapai K2 dan K3. Untuk itu, potensi riset untuk 

meningkatkan kandungan NaCl sangat terbuka. 

Untuk bidang kesehatan dan obat-obatan, potensi penelitian yang dimiliki 

diantaranya imunodiagnostik, vaksin dan sel punca, kedokteran kepulauan, 

kedokteran molekuler, etnomedicine, dan produk metabolit. Keberadaan Rumah Sakit 

Pendidikan Unram sangat menunjang pelaksanaan penelitian di bidang kesehatan dan 

obat-obatan. 

Potensi riset di bidang energi di NTB diantaranya energi terbarukan  berupa 

energi biomassa, energi air skala kecil, energi air, energi matahari, energi angin, arus 

bawah laut, energi panas bumi, energi panas laut. Produksi bioetanol dari limbah 

produksi gula (molases) yang dihasilkan oleh PT. Sukses Mantap Sejahtera telah 

dirintis di Fakultas Teknik Universitas Mataram. Demikian pula beberapa pembangkit 

listrik tenaga mikrohidro yang tersebar di seluruh Lombok, yaitu terletak di 

Cakranegara, Sesaot, Pengga, Kukusan, Karang Bayan, Narmada dan Santong maupun 

Pembangkit Listrik Tenaga Air di Lombok Utara, yaitu di Koko Putih dan di Segara. 

Sembalun Kabupaten Lombok Timur Provinsi NTB merupakan salah satu dari 8 

(delapan) lapangan panas bumi nasional yang telah ditetapkan oleh Kementerian 

Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia selain Cisolok Gunung Endut, 
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Ceremai (Jawa Barat), Nage (NTT), Bittuang (Sulawesi Selatan), Marana (Sulawesi 

Tengah), dan Jailolo (Maluku Utara). Potensi panas bumi di NTB terdapat di tiga titik, 

yaitu di Sembalun (Kabupaten Lombok Timur), Hu’u Daha (Kabupaten Dompu), dan 

di Marongge, Kabupaten Sumbawa. Dua dari tiga titik itu telah ditetapkan menjadi 

Wilayah Kerja Panas Bumi (WKP), yakni WKP Sembalun dan Hu’u Daha, sementara 

panas bumi Marongge masih dalam pengkajian. Potensi panas bumi di Sembalun, 

tepatnya di wilayah Kecamatan Suela, Kabupaten Lombok Timur ditetapkan menjadi 

WKP berdasarkan SK Menteri ESDM No 2848 K/30/MEM/2012 tanggal 27-09-2012. 

Lokasinya berada. Rencananya, kapasitas Sembalun akan dikembangkan sebesar 20 

MW pada tahun 2025. Sebagaimana di tempat lain, manifestasi panas bumi Sembalun 

juga mengeluarkan air panas di beberapa tempat di antaranya di Sebau dengan suhu 

36,5 °C, kemudian di Orok dengan suhu 23 °C. Hu’u Daha Kabupaten Dompu telah 

ditetapkan menjadi WKP dengan SK 2473 K/30/MEM/2008 tanggal 22-10-2008, 

dengan dengan besarnya estimasi cadangan terduga sekitar 69 MW. Hasil survei 

geologi, geokimia dan geofisika telah bisa membatasi daerah up-flow dan 

daerah prospek panas bumi seluas Â± 10  km2. Ada 9 lokasi yang telah diidentifikasi, 

yaitu di Lacoha/APTC, Sori Rewa/APAER atau Ama Eno Rewa, Lapui/APLP (Desa 

Daha) dan Huu-1/APSH-1 atau S. Huu, Huu-2/APSH-2 atau Sori Owa, Lekai/APLK, 

Limea/APTL, Ncangga-1/APSC-1 dan Ncangga-2/APSC-2 (Desa Daha). Selain mata 

air panas di atas di Limea, Cangga dan Pure juga ada batuan alterasi hydrothermal 

bertipe argilik sebagai gejala manifestasi panas bumi permukaan. 

Selat Alas memiliki potensi sumber energi arus laut karena banyak faktor, 

antara lain perairannya dangkal, tidak menjadi jalur pelayaran utama, kecepatan arus 

yang tinggi dan lain-lain (Blunden, 2012). Potensi daya listrik yang dapat diperoleh 

pada keseluruhan Selat Alas mencapai 330 Giga Watt Jam/Tahun pada kedalaman 

kurang dari 40 meter dibawah permukaan laut hingga 640 Giga Watt Jam/Tahun pada 

kedalaman kurang dari 80 meter di bawah permukaan laut dalam waktu satu tahun. 

Penelitian lain pada Selat Alas juga juga menunjukkan bahwa total energi yang dapat 

diperoleh mencapai 329,2 Giga Watt Jam/Tahun pada kedalaman 24 –40 meter di 

bawah permukaan laut dengan puncak kecepatan arus sebesar 2 m/s. Dengan 

 onverte turbin arus laut terapung dan kedalaman antara 8 –24 meter dari permukaan 

laut, total potensi energi arus laut mencapai 641,6 Giga Watt Jam/Tahun (Quirapas, 

2015). 
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Potensi penelitian di bidang lingkungan dan pariwisata diantaranya adalah 

biodiversitas endemik NTB, gaharu, gempa bumi, rumah tahan gempa, sampah, KEK 

Mandalika, Geopark Rinjani, wisata religi, wisata kuliner, wisata pantai, Selat Alas 

Hijau, hingga Desa Wisata.  

Untuk bidang pendidikan, sosial, ekonomi, hukum, dan humaniora, potensi 

penelitian yang ada diantaranya adalah model pembelajaran era digital, pondok 

pesantren, Bale Mediasi, Bumdes. Bidang ini dapat melaksanakan riset-riset yang 

terkait pendidikan, sosial, ekonomi, hukum, dan humaniora di bidang-bidang fokus 

riset Pangan, Kesehatan dan obat-obatan, Energi, Lingkungan dan Pariwisata. 

2.3.5. Potensi SDM Penelitian 

Sumber daya manusia bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

Universitas Mataram memiliki beberapa keunggulan, diantaranya adalah : 

(1) Jumlah personalia penelitian termasuk personalia pendukungnya (Pranata 

Laboratorium Pendidikan (PLP) dan Pustakawan) cukup memadai, jumlah 

Dosen/Peneliti  1095 orang.  PLP (laboran dan teknisi laboratorium) dan 

Pustakawan cukup memadai. 

(2) Seluruh dosen aktif (tidak termasuk dosen yang melanjutkan pendidikan) 

melakukan penelitian. Angka partisipasi dosen/peneliti yang melakukan 

penelitian rata-rata 117,47 %/tahun lebih rendah daripada lima tahun sebelumnya 

yang mencapai rata-rata 125%/tahun. Hal ini menunjukkan bahwa ada dosen 

yang melakukan kegiatan penelitian lebih dari 1 judul  

(3) Kualifikasi jabatan fungsional dan pendidikan peneliti Unram hingga September 

2020 berturut-turut seperti terlihat pada Tabel 3 dan Tabel 4.  
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Tabel  3. Sebaran Dosen/Peneliti Berdasarkan Jabatan Fungsional 

NO FAKULTAS 

J A B A T A N 
JUMLAH 

TOTAL Pra. F * 
As. 

Ahli 
Lektor L.Kepala 

Guru 
Besar 

L P L P L P L P L P L P 

1 
Ekonomi & 
Bisnis 

2 1 5 7 44 43 29 6 3 1 83 58 141 

2 Hukum 1 1 6 0 32 15 22 1 9 1 70 18 88 

3 Pertanian 5 7 6 7 26 23 54 12 14 1 105 50 155 

4 Peternakan 1 0 2 0 12 8 24 5 8 2 47 15 62 

5 FKIP 12 18 24 18 70 34 53 11 10 0 169 81 250 

6 Teknik 5 1 9 4 59 13 36 11 6 1 115 30 145 

7 MIPA 2 2 7 4 18 32 6 1 4 1 37 40 77 

8 Kedokteran 5 9 23 33 15 22 1 0 0 0 44 64 108 

9 Fatepa 4 3 5 8 7 3 4 2 1 1 21 17 38 

10 
PS. 
Komunikasi 

0 1 2 2 1 3 0 0 0 0 3 6 9 

11 
PS. 
Hubungan 
Internasional 

2 0 1 1 3 1 0 0 0 0 6 2 8 

12 PS. Sosiologi 1 3 3 4 1 1 1 0 0 0 6 8 14 

JUMLAH 40 46 93 88 288 198 230 49 55 8 706 389 1095 
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Tabel 4. Sebaran Dosen/Peneliti Berdasarkan Golongan 

NO. FAKULTAS 

G O L O N G A N   III JUMLAH G O L O N G A N   IV JUMLAH 

TOTAL A B C D  A B C D E   

L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P 

1 
Ekonomi & 
Bisnis 

3 0 9 15 19 17 20 20 51 52 19 3 8 3 2 0 3 0 0 0 32 6 141 

2 Hukum 1 0 9 5 10 5 19 6 39 16 10 1 9 0 6 0 3 1 3 0 31 2 88 

3 Pertanian 0 1 16 17 14 13 7 6 37 37 25 7 16 4 14 1 8 1 5 0 68 13 155 

4 Peternakan 1 0 3 0 6 4 6 4 16 8 15 3 8 3 2 0 6 1 0 0 31 7 62 

5 FKIP 3 3 36 35 41 23 28 9 108 70 30 7 17 3 7 1 7 0 0 0 61 11 250 

6 Teknik 1 1 16 4 40 6 18 9 75 20 32 7 7 2 1 1 0 0 0 0 40 10 145 

7 MIPA 1 0 10 11 8 13 10 14 29 38 2 0 4 2 0 0 2 0 0 0 8 2 77 

8 Kedokteran 4 4 30 45 6 14 3 1 43 64 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 108 

9 Fatepa 0 0 11 11 5 3 1 1 17 15 0 1 2 0 1 0 0 1 1 0 4 2 38 

10 
PS. 
Komunikasi 

0 0 2 4 1 2 0 0 3 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 

11 
PS. Hubungan 
Internasional 

0 0 4 2 2 0 0 0 6 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 

12 PS. Sosiologi 0 0 4 8 0 0 2 0 6 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 14 

JUMLAH 14 9 150 157 152 100 114 70 430 336 134 29 71 17 33 3 29 4 9 0 276 53 1095 
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2.3.6. Bidang Sarana dan Prasarana  

Sarana dan prasarana penelitian di Unram sangat memadai dan mendukung 

terlaksananya semua penelitian dosen. Potensi sarana dan prasarana penelitian yang 

dimiliki Unram adalah sebagai berikut : 

1) 20 laboratorium dilengkapi sarana penelitian yang sangat memadai. 

2) 5 kebun percobaan, yaitu Laboratorium Pertanian di Desa Selat Kecamatan 

Narmada Kabupaten Lombok Barat, Teaching Farm Fakultas Peternakan di Desa 

Lingsar dan Desa Saribaye Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat, 

Laboratorium Lahan Kering di Kabupaten Lombok Utara. 

3)  Laboratorium Imunobiologi, dilengkapi dengan peralatan penelitian berbasis 

bioteknologi yang sangat memadai. 

4) Laboratorium Kimia Analitik, dilengkapi dengan peralatan terbaru yang mampu 

mendukung penelitian kimia berbasis bahan alam, kimia tanah  dan lingkungan. 

 

2.3.7. Organisasi Manajemen 

Sejalan dengan peran aktif yang diemban oleh LPPM Universitas Mataram 

dalam mendukung Universitas Mataram untuk percepatan pencapaian visi dan 

misinya, LPPM memiliki 4 (empat) koordinator, yaitu 1) Koordinator Riset, 2) 

Koordinator Pengabdian dan Inovasi, 3) Koordinator Kerjasama dan KKN, dan 4) 

Koordinator Data, Informasi dan Mutu. Adapun struktur LPPM dapat dilihat pada 

Gambar 8. 
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Gambar 8. Struktur Organisasi LPPM Universitas Mataram 

 

Jumlah tenaga administrasi di LPPM Unram tahun 2021 sebanyak 23 orang, 

terdiri atas 10 orang (43,7%) berstatus PNS; 2 orang (9 %) tenaga tetap BLU Unram dan 

11 orang (48 %) tenaga kontrak/honorer. Sebagian besar berpendidikan sarjana, yakni 

sebanyak 15 orang (65 %) dan 8 orang (35 %) berpendidikan SMA ke bawah. Selain itu 

terdapat sejumlah tenaga administrasi, baik yang berstatus PNS maupun honorer yang 

diperbantukan di sebagian besar pusat-pusat penelitian yang ada. Tenaga 

teknisi/laboran yang berperan di Laboratorium Pendidikan, juga berperan membantu 

dosen dan/atau mahasiswa dalam melakukan kegiatan penelitian di berbagai 

laboratorium atau unit penelitian.  

Secara umum kuantitas dan kualitas berbagai sarana dan prasarana di Unram 

belum optimal, untuk dapat memenuhi kebutuhan civitas akademika yang terus 

meningkat dan berkembang, seiring dengan tuntutan kebutuhan pelanggan yang juga 

terus meningkat. Oleh sebab itu, Unram terus berupaya meningkatkan kuantitas dan 

kualitas sarana dan prasarana, serta memperluas lingkungan kampus dengan menjalin 

dukungan finansial dari pemerintah daerah, perusahaan swasta, dan masyarakat.  
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2.4. Analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT) 

 
            FAKTOR     
           INTERNAL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FAKTOR EKSTERNAL 

STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W) 

- Unram memiliki visi yang 
jelas dan terukur serta RIP 
yang memadai 

- Memiliki 1131 peneliti dari 
berbagai bidang ilmu yang 
didukung tenaga 
laboratorium yang 
memadai 

- Unram memiliki beberapa 
skim riset yang didanai 
dari PNBP 

- Unram memiliki Pusat 
Unggulan Iptek (PUI), 
Pusat Penelitian, kelompok 
penelitian bidang ilmu, 
BP3F, PCMC, Kubinov, 
Sentra HKI 

- Unram memiliki 20 
laboratorium dilengkapi 
sarana penelitian yang 
memadai 

- Unram memiliki 5 kebun 
percobaan  dan  “Teaching 
Farm”  

- Unram memiliki 2 jurnal 
terindek di DOAJ dan 25 
jurnal terakreditasi 
nasional (SINTA) 

- Penelitian, inovasi, dan 
publikasi bereputasi masih 
didominasi bidang ilmu 
saintek 

- Masih rendahnya minat dan 
kemampuan untuk 
mendapatkan penelitian 
kompetitif nasional (Kurang 
dari 30%),  

- Perolehan Inovasi, prototipe 
industri, dan HAKI masih 
sangat rendah 

- Masih rendahnya promosi 
hasil-hasil penelitian, 
inovasi dan hasil 
pengabdian  

- Sistem informasi 
manajemen penelitian dan 
pengabdian kepada 
masyarakat yang masih 
belum memadai 

- Belum semua program studi 
memiliki jurnal penelitian 
terakreditasi nasional 

- Lemahnya koordinasi LPPM 
dengan fakultas, khususnya 
dalam hal publikasi ilmiah 

OPPORTUNITIES (O) S-O W-O 

- Tersedianya berbagai jenis 
hibah penelitian di dalam 
dan luar negeri. 

- Berkembangnya teknologi 
informasi dan komunikasi. 

- Tersedianya berbagai 
media untuk publikasi 
hasil riset, baik berskala 
nasional maupun 
internasional. 

- Kebijakan Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka 

- Terbukanya peluang 
kerjasama riset, baik 
dengan industri, 
pemerintah dan universitas 
baik dalam maupun luar 
negeri 
 

- Meningkatkan kualitas dan 
kuantitas penelitian 
kompetitif nasional dan 
kerjasama sesuai koridor 
visi, misi, tujuan dan 
sasaran 

- Meningkatkan perolehan 
dana riset pengabdian dan 
kerjasama 

- Meningkatkan jejaring 
riset, pengabdian dan 
inovasi 

- Meningkatkan jumlah 
publikasi nasional dan 
internasional 

-  
-  
 

- Propaganda riset, 
pengabdian dan inovasi 
(PRIBADI) 

- Meningkatnya penelitian 
bidang ilmu selain saintek 

- Meningkatnya jumlah 
peneliti yang mendapatkan 
dana hibah penelitian 
kompetitif nasional 

- Meningkatnya jumlah 
penelitian yang digunakan 
oleh masyarakat dan 
industri 

- Terbangunnya sistem 
informasi manajemen 
penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat 
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THREATS (T) T-S T-W 

- Tuntutan peringkat PT, 
terutama yang berbasis 
riset, seperti THES dan 
webometric 

- Tuntutan Visi Unram 2025, 
yaitu menjadi PT berbasis 
riset dan berdaya saing 
internasional 

- Tuntutan mutu dan 
relevansi penelitian 
dengan permasalahan 
masyarakat 

- Tantangan promosi dan 
branding yang agresif dari 
PT lain 

- Akreditasi laboratorium 
penelitian melalui Komite 
Akreditasi Nasional (KAN) 

- Peningkatan kualitas 
penelitian dan publikasi 
hasil penelitian pada jurnal 
internasional bereputasi 

- Peningkatan kualitas 
peneliti 

- Peningkatan kualitas 
peneliti, terutama peneliti 
bidang ilmu non-saintek 

- Peningkatan promosi dan 
sosialisasi hasil-hasil 
penelitian: konferensi press, 
Unram today,  

- Digitalisasi “personal 
relation” penelitian, 
pengabdian dan inovasi 

- Peningkatan perolehan 
HAKI 

-  

 

Kekurangan-kekurangan yang ada tersebut, merupakan tantangan ke depan 

yang harus terus diatasi, sehingga mampu menghadapi peluang dan ancaman yang 

dihadapi di masa datang. Peluang atau tantangan tersebut antara lain, adanya 

komitmen pemerintah untuk terus meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan 

adanya kebijakan desentralisasi penelitian oleh dikti. Sedangkan ancaman yang akan 

dihadapi terutama adalah tingginya tingkat persaingan dalam mendapatkan dana 

penelitian di tingkat nasional dan internasional serta kurangnya tingkat kepercayaan 

stakeholders terhadap hasil- hasil penelitian. 

2.5. Pendekatan Penyusunan RIP 

RIP Unram disusun melalui pendekatan dengan tahapan seperti ditampilkan 

pada Gambar 9 sebagai berikut: 

1. Menentukan identitas organisasional Unram yang dapat diketahui dari data evaluasi 

diri,  laporan kelompok peneliti bidang ilmu, BP3F, fakultas, dan pusat-pusat 

penelitian, forum diskusi, dan lain-lain, 

2. Sinkronisasi dan proses penyusunan RIP melalui pra-workshop, diskusi, konsultasi 

stakeholders, penyesuaian dan penyempurnaan. Kegiatan-kegiatan tersebut 

meliputi mengembangkan rencana aksi untuk mencapai prioritas strategis 

penelitian melalui penetapan visi, misi, prioritas strategis untuk identifikasi area-

area penelitian strategis yang relevan dengan tantangan pembangunan pemenuhan 

pangan, kesehatan dan obat-obatan, energi, lingkungan dan pariwisata, serta 
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pendidikan, sosial, ekonomi, hukum, dan humaniora. Selain itu diperlukan 

penetapan sasaran dan outcome serta inisiatif yang akan dilakukan. 

3. Penyusunan draf RIP revisi, penyampaian di Rapat Kerja Universitas (RKU), 

4. Finalisasi RIP berupa penyesuaian dan penyempurnaan 

5. Implementasi dan monev rencana aksi dalam mencapai prioritas strategis melalui 

pengukuran kinerja. 

 

 

Gambar 9. Diagram Alir Pendekatan Penyusunan RIP 
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BAB III 

GARIS-GARIS BESAR RENCANA INDUK PENELITIAN UNRAM 

 

Garis Besar Rencana Induk Penelitian Unram merupakan penjabaran secara 

umum tentang penelitian-penelitian yang akan dilaksanakan oleh Unram pada tahun-

tahun mendatang. Garis Besar Rencana Induk Penelitian disusun berdasarkan pada 

lima agenda penelitian Unram yang meliputi pangan, kesehatan dan obat-obatan, 

energi, lingkungan dan pariwisata, serta pendidikan, sosial ekonomi, hukum dan 

humaniora. 

3.1. Tujuan dan Sasaran Pelaksanaan 

Tujuan penyusunan RIP Unram ini, yaitu: 

1) Memberikan arahan, dasar, dan fokus penelitian Unram dalam jangka panjang 

sehingga lebih bermanfaat untuk peningkatan kualitas bahan ajar, pencapaian 

kinerja penelitian dan inovasi, pencapaian indikator kinerja utama (IKU) Unram, 

penyusunan kebijakan pemerintah serta bermanfaat untuk dunia usaha, industri, 

dan masyarakat, 

2) Memberikan arahan bagi opsi kebijakan yang akan dilakukan Unram terkait 

peningkatan kinerja penelitian dan inovasi serta indikator kinerja utama (IKU) 

Unram, 

3) Merajut sinergi antar bidang ilmu dan meningkatkan konvergensi penelitian di 

Unram untuk menghasilkan karya Unram yang diakui internasional dan 

dimanfaatkan masyarakat serta inovasi yang bermanfaat untuk dunia usaha dan 

industri, 

4) Meningkatkan “resources and facilities sharing” di Unram melalui pendekatan 

penelitian yang bersifat intra/inter/multi disiplin bahkan transdisiplin yang 

terintegrasi,  

5) Mengarahkan penyusunan program dan proposal penelitian yang bersifat 

discovery, dan mampu menjalin penguatan kerjasama penelitian level nasional dan 

internasional untuk memperkuat pencapaian indikator kinerja utama (IKU) 

Unram, serta 

6) Menjamin Unram dengan kompetensi yang dimilikinya sebagai trendsetter 

penelitian dan inovasi di bidang-bidang yang diunggulkan. 
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Sasaran penyusunan RIP ini adalah: 

1) Adanya arah dan fokus penelitian jangka panjang dan opsi kebijakan terkait 

peningkatan kualitas bahan ajar, pencapaian kinerja penelitian dan inovasi, 

pencapaian indikator kinerja utama (IKU) Unram, penyusunan kebijakan 

pemerintah serta bermanfaat untuk dunia usaha, industri, dan masyarakat 

2. Terwujudnya sinergi dan konvergensi penelitian di Unram, 

3. Terwujudnya “resources and facilities sharing” penelitian di Unram, 

4. Dihasilkannya program dan proposal penelitian yang sesuai dengan fokus riset 

Unram, 

5. Terwujudnya Unram sebagai trendsetter penelitian-penelitian terkait pengelolaan 

pulau-pulau kecil berkelanjutan. 

3.2. Strategi dan Kebijakan Pengembangan Penelitian 

3.2.1. Strategi Pengembangan Penelitian 

Merujuk pada Visi Unram, maka pengembangan penelitian di Unram 

didasarkan pada kebutuhan, baik kebutuhan untuk pemutakhiran bahan pembelajaran 

untuk pembangunan karakter (character building), kebutuhan untuk memecahkan 

segala persoalan yang dihadapi masyarakat, serta kebutuhan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan daya saing.  

(1) Pemenuhan kebutuhan 

Pemutakhiran materi pembelajaran merupakan kebutuhan utama Unram 

untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi abad 21. Era disrupsi yang 

telah merubah aneka sisi kehidupan masyarakat harus menjadi acuan pemutakhiran 

materi maupun metode pembelajaran. Untuk itu, pemutakhiran materi ajar ini harus 

didukung oleh penelitian yang relevan. 

Era disrupsi juga telah menimbulkan berbagai persoalan jangka pendek 

maupun jangka panjang bagi mitra yang harus diselesaikan dengan mengedepankan 

penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kesulitan yang muncul tersebut harus 

mendorong munculnya berbagai kajian dan penelitian berbasis kasus dan proyek guna 

menciptakan masyarakat tangguh dan adaptif berbasis pengetahuan (knowledge-based 

society). 

Mengingat daya saing saat ini dan di masa mendatang sangat ditentukan oleh 

invensi dan inovasi, maka penelitian harus diarahkan untuk menghasilkan ilmu 
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pengetahuan dan teknologi. Untuk itu, penelitian-penelitian dasar harus dilakukan 

baik untuk memberikan landasan teoritik pengembangan teknologi yang sudah ada 

maupun membuka jalan bagi munculnya ilmu pengetahuan baru. 

(2) Pendekatan potensi lokal 

Pendekatan ini merupakan pendekatan yang menempatkan potensi lokal 

sebagai dasar penggalian dan pengembangan keilmuan, yaitu berupa nilai-nilai 

kearifan lokal yang potensial untuk menata kehidupan yang lebih baik dan 

bermartabat secara lahir dan batin. Pendekatan ini menekankan pada penelitian yang 

menempatkan identitas, nilai, dan kearifan lokal, sebagai dasar pengembangan 

IPTEKS, sehingga hasil-hasil penelitian tersebut lebih efektif dalam memberikan 

manfaat bagi pemecahan berbagai masalah masyarakat, baik lokal maupun nasional. 

Pengelolaan potensi-potensi lokal sesuai dengan kaidah-kaidah hasil 

penelitian yang dilaksanakan dengan standar internasional oleh dosen-dosen Unram 

akan memunculkan keunggulan kompetitif dan komparatif yang dapat menarik 

ilmuwan lain untuk melakukan kerjasama. 

3.2.2.  Strategi Pengembangan Penelitian 

Strategi pengembangan penelitian Unram berorientasi pada bidang-bidang 

yang spesifik yang mampu memecahkan persoalan lokal dan nasional. Penelitian yang 

spesifik ini juga didasarkan kepada fokus kajian yang dihasilkan dari sumberdaya 

yang ada, dan diharapkan hasil penelitian berdampak besar untuk kepentingan 

pengembangan keilmuan, pengembangan metodologi dan aplikasi pemecahan 

masalah pembangunan, dunia usaha – dunia industri, dan masyarakat. 

Berdasarkan dua pendekatan di atas, strategi pengembangan penelitian 

Unram disusun sebagai berikut: 

1) Proses penelitian dikembangkan dengan prinsip terintegrasi dan multi-

interdisiplin ilmu, sehingga semua proses diharapkan akan menghasilkan 

berbagai bentuk penelitian yang komprehensif, efektif, dan berkelanjutan. 

2) Penelitian di Universitas Mataram dilaksanakan sesuai dengan Kelompok Peneliti 

Bidang Ilmu (SK Rektor No. 2354/UN18/HK.00.01/2013). Pembentukan Kelompok 

Peneliti Bidang Ilmu ini bertujuan untuk terbentuknya kurikulum berbasis riset, 

sesuai dengan Visi Unram 2025.   
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3) Luaran penelitian harus dapat digunakan untuk mendukung proses pendidikan 

serta pencapaian IKU Unram. Luaran utama penelitian di Unram dalam bentuk 

artikel yang diterbitkan dalam jurnal nasional terakreditasi atau jurnal 

internasional bereputasi atau dalam bentuk buku ajar serta inovasi yang dapat 

dimanfaatkan masyarakat, dunia usaha, dan dunia industri. 

Berdasarkan pendekatan dan strategi pengembangan penelitian tersebut di 

atas, maka penelitian yang dilaksanakan di Unram berorientasi pada bidang-bidang 

yang spesifik berbasis potensi lokal. Orientasi penelitian inilah yang menjadi baseline 

RIP Unram 2020-2024. 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, dan untuk tercapainya misi, tujuan 

serta sasaran Unram pada bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 

LPPM menyusun program kerja utamanya sebagai berikut: 

1) Penguatan sumber daya manusia bidang penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat dalam mengakses skim kompetitif nasional melalui workshop dan 

lokakarya metodologi penelitian. 

2) Peningkatan kualitas penyelenggaraan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat sumber dana BLU Unram. 

3) Peningkatan kualitas sumber daya manusia bidang penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat dalam publikasi hasil penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, baik pada kegiatan seminar nasional, seminar internasional, jurnal 

nasional terakreditasi maupun jurnal internasional. 

4) Melakukan koordinasi, monitoring, evaluasi serta pengendalian sumber daya 

dalam menjalankan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

5) Melakukan kerja sama di bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

dengan perguruan tinggi dan/ atau institusi lain baik di dalarn negeri maupun di 

luar negeri, 

6) Penguatan layanan kegiatan administrasi pendukung  

7) Mengembangkan produk inovasi dari hasil penelitian melalui inkubator bisnis 

teknologi, 

8) Melakukan kerjasama dengan LPMPP untuk sinkronisasi materi pembelajaran 

dengan penelitian dan pengabdian yang dilakukan oleh dosen , 



35 
 

9) Melakukan sosialisasi hasil-hasil penelitian, inovasi, dan pengabdian melalui 

media digital secara masif untuk mendorong mitra melakukan kerjasama dengan 

Unram. 

Sasaran yang ingin dicapai melalui program-program yang dikembangkan, 

sebagai berikut: 

a) Tercapainya kesetaraan kualitas antara penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat yang dibiayai oleh sumber dana BLU dengan sumber dana kompetitif 

nasional. 

b) Pada akhir tahun 2024, sekurang-kurangnya 50% dosen/peneliti Unram 

memperoleh hibah penelitian kompetitif nasional. 

c) Sekurang-kurangnya 350 judul artikel dipublikasi pada jurnal dan prosiding 

internasional bereputasi tiap tahunnya.  

d) Terciptanya sistem koordinasi yang optimal dalam monitoring dan evaluasi dalam 

bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

e) Terjalinnya kerja sama di bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

dengan perguruan tinggi dan/ atau institusi lain baik di dalarn negeri maupun di 

luar negeri, 

f) Terciptanya sistem tata kelola administrasi penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat yang memenuhi standar tata kelola universitas yang baik, efisien, 

efektif, transparan dan akuntabel (good university governance), dalam rangka 

mendukung pelaksanaan Tri Dharma Unram yang berdaya saing internasional, 

g) Termanfaatkannya hasil-hasil penelitian sebagai materi pembelajaran dan dasar 

pengabdian kepada masyarakat, 

h) Inkubator bisnis teknologi menghasilkan start up dan produk inovasi. 

 

3. 3. Arah Pengembangan 

3.3.1. RIP Bidang Pangan 

Penelitian di bidang pangan diarahkan untuk pertanian terpadu berkelanjutan 

dengan pengembangan input pertanian serta introduksi teknologi smart and precise 

agriculture berbasis IoT untuk menjamin pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat 

yang cukup, bergizi, aman, dan bermutu, sesuai selera dan keyakinan. Pemenuhan 
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kebutuhan terhadap beras, jagung, dan kedelai mendapat prioritas karena kebutuhan 

terhadap makanan pokok maupun kebutuhan  pakan ternak serta industri rumah 

tangga tahu-tempe yang dibutuhkan hampir di semua jenis kuliner. Demikian pula 

dengan potensi yang dimiliki dari bawang putih, bawang merah, sapi Bali, ayam 

kampung, rumput laut, udang, lobster, garam, rempah-rempah. Karakteristik wilayah 

Provinsi NTB yang mulai diketahui dapat menumbuhkan aneka tanaman yang ada di 

negara-negara 4 musim, seperti anggur, kentang, hingga kurma harus didukung oleh 

kajian dan penelitian. 

 

3.3.2. RIP Bidang Kesehatan dan Obat-obatan 

Penelitian di bidang kesehatan dan obat-obatan diarahkan untuk memberikan 

pemecahan berbagai permasalahan utama kesehatan yang dihadapi sebagian besar 

masyarakat NTB yang wilayahnya didominasi oleh kepulauan. Permasalahan utama 

kesehatan di sebagian besar wilayah kepulauan banyak mengalami penyakit yang 

sensitif yang disebabkan oleh iklim,  seperti malaria, demam berdarah, hingga diare. 

Demikian pula dengan penyakit yang muncul akibat kekurangan gizi yang berdampak 

pada stunting serta dampak perubahan iklim (termasuk akibat kenaikan suhu, cuaca 

ekstrim, dan naiknya permukaan laut). Untuk itu, penelitian yang diperlukan lebih 

banyak terkait dengan penanganan masalah kesehatan berbasis kedokteran kepulauan, 

seperti penyakit yang disebabkan oleh aktivitas menyelam dan lain-lain. Demikian 

pula dengan pengembangan manajemen kesehatan kepulauan dan untuk pariwisata. 

Wilayah kepulauan juga memiliki sumber daya lokal berbasis sumber daya laut 

yang sangat diperlukan untuk pengembangan obat-obatan untuk mewujudkan 

kemandirian dalam menjamin ketersediaan obat-obatan yang terjangkau masyarakat 

luas. Biodiversitas yang dimiliki dapat digunakan untuk pengembangan obat bahan 

alam menjadi fitofarmaka dan sediaan obat modern. Pengembangan obat-obat 

preventif seperti vaksin sera serta obat-obat protein pharmaceutical maupun sel punca. 

Telah dihasilkannya beberapa alat deteksi dini dapat terus dikembangkan untuk 

mereduksi ketergantungan terhadap impor.  

3.3.3. RIP Bidang Energi 

Penelitian di bidang energi diarahkan untuk pengembangan sumber energi 

baru dan terbarukan serta diversifikasi penggunaan energi. Beberapa sumber energi 

terbarukan  berupa energi biomassa, energi air skala kecil, energi air, energi matahari, 
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energi angin, arus bawah laut, energi panas bumi, energi panas laut. Demikian pula 

dengan pemanfaatan limbah produksi gula (molases) yang dihasilkan oleh PT SMS 

untuk menghasilkan etanol. Beberapa pembangkit listrik tenaga mikrohidro yang 

tersebar di seluruh Lombok, yaitu terletak di Cakra, Sesaot, Pengga, Kukusan, Karang 

Bayan, Narmada dan Santong maupun Pembangkit Listrik Tenaga Air di Lombok 

Utara, yaitu di Koko Putih dan di Segara. Sembalun Kabupaten Lombok Timur 

Provinsi NTB merupakan salah satu dari 8 (delapan) lapangan panas bumi nasional 

yang telah ditetapkan oleh Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Republik 

Indonesia. Energi dari sumber potensi panas bumi di NTB terdapat di tiga titik, yaitu 

di Sembalun (Kabupaten Lombok Timur), Hu’u Daha (Kabupaten Dompu), dan di 

Marongge, Kabupaten Sumbawa. Dua dari tiga titik itu telah ditetapkan menjadi 

Wilayah Kerja Panas Bumi (WKP), yakni WKP Sembalun dan Hu’u Daha, sementara 

panasbumi Marongge masih dalam pengkajian. Manifestasi panas bumi Sembalun 

juga mengeluarkan air panas di beberapa tempat diantaranya di Sebau dengan suhu 

36,5 °C, kemudian di Orok dengan suhu 23 °C. Hu’u Daha Kabupaten Dompu telah 

ditetapkan menjadi WKP dengan dengan besarnya estimasi cadangan terduga sekitar 

69 MW. Hasil survei geologi, geokimia dan geofisika telah bisa membatasi daerah up-

flow dan daerah prospek panas bumi seluas Â± 10  km2.  

Selat Alas memiliki potensi sumber energi arus laut karena banyak faktor, 

antara lain perairannya dangkal, tidak menjadi jalur pelayaran utama, kecepatan arus 

yang tinggi dan lain-lain (Blunden, 2012). Potensi daya listrik yang dapat diperoleh 

pada keseluruhan Selat Alas mencapai 330 Giga Watt Jam/Tahun pada kedalaman 

kurang dari 40 meter dibawah permukaan laut hingga 640 Giga Watt Jam/Tahun pada 

kedalaman kurang dari 80 meter di bawah permukaan laut dalam waktu satu tahun. 

Penelitian lain pada Selat Alas juga juga menunjukkan bahwa total energi yang dapat 

diperoleh mencapai 329,2 Giga Watt Jam/Tahun pada kedalaman 24 –40 meter di 

bawah permukaan laut dengan puncak kecepatan arus sebesar 2 m/s. Dengan 

 onverte turbin arus laut terapung dan kedalaman antara 8 –24 meter dari permukaan 

laut, total potensi energi arus laut mencapai 641,6 Giga Watt Jam/Tahun (Quirapas, 

2015). 

3.3.4. RIP Bidang Lingkungan dan Pariwisata 

Di bidang lingkungan dan pariwisata, pengembangan penelitian harus 

diarahkan untuk “save biodiversity”, climate change serta permasalahan bencana gempa 
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bumi, banjir, longsor, kebakaran hutan, rumah tahan gempa, sampah, KEK Mandalika, 

Geopark Rinjani, wisata religi, wisata kuliner, wisata pantai, Selat Alas Hijau, Desa 

Wisata.  

 

3.3.5. RIP Bidang Pendidikan, Sosial, Ekonomi, Hukum dan Humaniora 

Arah pengembangan riset di bidang pendidikan, sosial, ekonomi, hukum, dan 

humaniora, penelitian yang diperlukan diantaranya adalah pengembangan model 

pembelajaran era digital, pondok pesantren, rekayasa sosial, Bumdes, maupun Bale 

Mediasi. Bidang ini dapat melaksanakan riset-riset yang terkait pendidikan, sosial, 

ekonomi, hukum, dan humaniora di bidang-bidang fokus riset Pangan, Kesehatan dan 

obat-obatan, Energi, Lingkungan dan Pariwisata. 
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BAB IV. 

SASARAN, PROGRAM STRATEGIS, DAN INDIKATOR KINERJA 

 

4.1.  Program Unggulan Penelitian Unram 

Program unggulan Unram dirumuskan berdasarkan (1) permasalahan yang 

dihadapi Indonesia pada umumnya dan Nusa Tenggara Barat (NTB) khususnya, (2) 

tersedianya sumber daya peneliti yang berkompeten, yang didukung oleh sarana dan 

prasarana penelitian yang memadai sehingga memungkinkan terlaksananya program 

unggulan penelitian yang dicanangkan, (3) tersedianya sumber daya alam sebagai 

potensi lokal yang memiliki kekhasan dan terdapatnya kearifan lokal yang diyakini 

mampu untuk memecahkan berbagai permasalahan masyarakat, (4) adanya mitra 

yang dapat bersinergi untuk mendukung pelaksanaan riset.  

Bidang dan topik unggulan penelitian juga mengacu Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2019 Tentang 

Prioritas Riset Nasional Tahun 2020-2024; yang merupakan turunan dari bidang riset 

amanat Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2018. Dalam peraturan tersebut 

disebutkan fokus riset dalam PRIORITAS RISET NASIONAL (PRN) 2020-2024, 

meliputi pangan; energi; kesehatan; transportasi; rekayasa keteknikan,;pertahanan dan 

keamanan; kemaritiman; sosial humaniora – pendidikan – seni dan budaya dan 

multidisiplin. Kriteria riset secara umum didasarkan atas nilai tambah ekonomi, daya 

ungkit; dan/atau tingkat kompleksitas.  

LPPM Unram merumuskan bidang unggulan riset menjadi lima, yaitu riset 

bidang pangan; kesehatan dan obat-obatan; energi; pariwisata dan lingkungan dan 

riset bidang pendidikan, sosial, ekonomi, hukum, dan humaniora. Topik-topik 

unggulan untuk setiap bidang disajikan pada Tabel 5 berikut ini. 

 

Tabel  5. Bidang Unggulan Program Penelitian  

Nomer 
Kode 

Bidang dan Topik Unggulan 

1 Pangan 

1.1 Riset Ketahanan Pangan 

1.1.01 Pemuliaan dan Produksi Benih/Bibit Sumber Pangan unggul 
(Pertanian-Pangan dan Hortikultura Fungsional, Perkebunan, 
Peternakan, Kehutanan, dan Perikanan) 

1.1.02 Mekanisasi dan Modernisasi Peralatan Produksi Pangan – 1) Peranan 
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Nomer 
Kode 

Bidang dan Topik Unggulan 

Teknologi dalam Peningkatan Produksi dan Produktivitas Pangan – 
pajale, sapi, rumput laut, garam 2) Industrialisasi Produk Pangan – 
pajale, sapi, rumput laut, garam 

1.1.03 Peningkatan Ketahanan Pangan Berkelanjutan – 1) Kebijakan 
Pertanian, 2)  Peran Gender, 3) Pemberdayaan Masyarakat, 4) 
Pengentasan Kemiskinan, 5) pengembangan pestisida alami 
(biopestisida), pupuk hayati (biofertilizer)   

1.1.04 Pengelolaan Sumberdaya Alam dalam Peningkatan Ketahanan Pangan 
– 1) Pertanian terpadu (biocyclofarming), 2) Pemanfaatan lahan kering-
marginal, 3) Teknologi spesifikasi lokasi/adaptasi luas dalam 
peningkatan produksi sumber pangan, 4) Pengembangan Sistem 
Agroforestry untuk Ketahanan Pangan, 5) Pelestarian dan 
perlindungan plasma nutfah lokal. 

1.1.05 Diversifikasi dan Pemanfaatan bahan hasil pertanian untuk 
pengembangan Produk Pangan (Pertanian, Perkebunan, Peternakan, 
Kehutanan, dan Perikanan), pemanfaatan limbah. 

1.1.06 Komersialisasi bibit-bibit unggul dan produk pangan lokal 

1.1.07 Efisiensi Distribusi Pangan, peningkatan daya tahan (daya simpan) 
dan pengemasan pangan lokal 

1.1.08 Pengembangan smart farming dan precise agriculture untuk mendukung 
ketahanan dan keamanan pangan 

1.1.09 Pengolahan dan Peningkatan Nilai Tambah Produk Pangan Lokal  

1.1.10 Start Up Ketahanan Pangan  

1.2 Riset Keamanan Pangan 

1.2.01  Pengembangan kemasan pangan yang aman 

1.2.02 Peningkatan Keamanan Pangan Berkelanjutan – 1) Kebijakan 
Pertanian, 2)   Pemberdayaan Masyarakat, 3) Peningkatan akses 
masyarakat terhadap pangan yang aman 

1.2.03 Pengembangan Teknologi Pengukuran dan Pengujian Mutu Serta 
Deteksi Cemaran Makanan 

1.2.04 Eksplorasi dan pengembangan bahan pangan, pangan fungsional, 
serta bahan kemasan yang aman 

1.2.05 Start Up Pengolahan Pangan  

2 Kesehatan dan Obat-obatan 

2.1 Riset Kesehatan 

2.1.01 Peningkatan Status Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) 

2.1.02 Pengembangan Instrumen Kesehatan Berbasis Sumberdaya smart 
technology dan sumber daya alam lokal 

2.1.03 Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular-Tidak Menular 
untuk Peningkatan Kesehatan Manusia, Hewan, dan Lingkungan 

2.1.04 Pengembangan Layanan, Kebijakan, dan Sistem Kesehatan Bagi 
Masyarakat di Daerah Kepulauan (water rescue dll). 

2.1.05 Peningkatan Kualitas Layanan Kedokteran Forensik dan Medikolegal 

2.1.06 Pencegahan dan penanggulangan penyakit tropis dan penyakit 
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Nomer 
Kode 

Bidang dan Topik Unggulan 

geriatric 

2.1.07 Spin off alat diagnostik 

2.2 Riset Obat-obatan 

2.2.01 Pembuatan Biofarmasetika (Vaksin, Antibodi, Sel Punca, Hormon, 
Erithropoetin, dan biosimilar) dan fitofarmaka berbasis bahan baku 
lokal 

2.2.02 Pembuatan Bahan Baku Obat (Bahan Alam, Sintesis Kimiawi, 
Bioteknologi) 

2.2.03 Pengembangan Bioprospecting dan Biofarmaka Berbasis Sumberdaya 
Alam Lokal 

2.2.04 Pengembangan medical tourism 

2.2.04 Spin off dalam pengembangan obat herbal menjadi obat untuk 
berbagai jenis penyakit  

3 Energi  

3.1 Riset Produksi Energi dari Sumber Energi Baru dan Terbarukan  

3.1.01 Inventarisasi dan Produksi Sumber Energi Baru dan Terbarukan Asal 
Biomassa – Non-Biomassa 

3.1.02 Pengembangan Teknologi dan Mekanisasi Peralatan Energi Baru dan 
Terbarukan 

3.1.03 Industrialisasi Energi Baru dan Terbarukan 

3.2 Riset Ketahanan Energi 

3.2.01 Riset profil energi (kebutuhan, penggunaan dan  sumber potensial) 

3.2.02 Diversifikasi energi   

3.2.03 Revitalisasi infrastruktur energi baru dan terbarukan 

3.2.04 Akselerasi transisi penggunaan energi baru dan terbarukan 

3.2.05 Penguatan komunitas sosial penggunaan energi baru dan terbaruka 

3.3 Riset Konversi dan Konservasi Energi 

3.3.01 Pengembangan dan Pemanfaatan Teknologi Hemat Energi 

3.3.02 Substitusi Bahan Bakar: Teknologi Pendukung Konversi Ke Bahan 
Bakar Gas (BBG), Dimethyl Ether untuk Energi Rumah Tangga dan 
Transportasi, Pengembangan komponen  onverter kit. 

3.3.03 Konservasi Energi: Bangunan Hemat dan Mandiri Energi, Sistem 
Kotak Pintar (Smart Grid) dan Manajemen Konservasi Energi, 
Teknologi Komponen Listrik Hemat Energi. 

3.3.04 Start Up Rumah Mandiri Energi 

4 Pariwisata dan Lingkungan 

4.1 Riset Pariwisata 

4.1.01 Pariwisata Syariah (Halal Food, Halal Hotel, Halal Resort, Halal 
Holiday, Halal Medical Tourism) 

4.1.02 Kearifan dan keunikan Lokal Sebagai Dasar Pengembangan Potensi 
Wisata – 1) Konstruksi dan Desain Bangunan Berwawasan Budaya 
Lokal, 2) Tempat-Tempat Ibadah yang Mempunyai Nilai Sejarah, 3) 
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Nomer 
Kode 

Bidang dan Topik Unggulan 

Keanekaragaman Hayati sebagai Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW) 
Alam, 4) Desa Wisata 

4.1.03 Pengembangan Agroeduekowisata, Wisata Budaya, Wisata Kuliner, 
Jasa Lingkungan, Geopark, dan Cagar Biosfer. 

4.1.04 Kebijakan – 1) Ketenagakerjaan, 2) Standardisasi, 3) Sertifikasi, 4) 
Investasi Bisnis, 5) Kawasan Strategis, 6) Kewenangan Pemda dan 
Pusat, 7) Hak, Kewajiban dan Larangan terhadap Masyarakat, 
Wisatawan, Pengusaha Wisata dan Pemerintah Mengenai 
Kepariwisataan dalam Bidang Pariwisata 

4.1.05 Penunjang Kegiatan Pariwisata – 1) Transportasi : Manajemen 
Keselamatan Transportasi (Manajemen, Keselamatan, Sarana 
prasarana pendukung keselamatan), 2) Desain Produk dan Kemasan 
Unik, Kreatif, dan Inovatif, 3) Pengembangan global village and smart 
city, dan 4) dukungan teknologi informasi dan komunikasi 

4.1.06 Start Up Pengembangan Pariwisata 

4.2 Riset Lingkungan 

4.2.01 Riset Material Maju Ramah Lingkungan – 1) Pengolahan dan Produksi 
Material dari Bahan Alam dan Bahan Hayati, 2) Pengembangan 
Material Fungsional: Polimer Untuk Aplikasi Separasi Di Industri dan 
Lingkungan, Material Pendukung Biosensor dan Kemosensor, 
Pengembangan Membran, Pengembangan Katalisator dan 
Biokatalisator (Enzim), 3) Pengolahan Mineral Lokal untuk Bahan 
Struktur, 4) Pemanfaatan Bahan Alam Lokal dalam Pengelolaan Air 
Asam Tambang.  

4.2.02 Mitigasi dan Adaptasi Bencana – 1) Identifikasi jenis bencana dan 
rencana kontijensi, 2) Ketangguhan Sosial-Ekonomi-Budaya di Daerah 
Rawan Bencana, 3) Sistem Informasi Kebencanaan, 4) Teknologi Lokal 
dan Teknologi Tepat Guna dalam Upaya Pengurangan Risiko Bencana, 
5) Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pasca Bencana, 6) Manajemen 
Bencana, 7) Pendukung Bidang Manajemen Penanggulangan 
Kebencanaan (Aspek Sosial, Humaniora, Pendidikan dan smart 
technology) untuk Mitigasi dan Kesiapsiagaan Bencana 

4.2.03 Perubahan Iklim – 1) Strategis Adaptasi dan Mitigasi Pemanfaatan 
Sumberdaya Alam, 2) Pengelolaan Sumberdaya Alam, Lingkungan, 
dan Daerah Aliran Sungai dalam Mendukung Pariwisata dan 
Keamanan Lingkungan (konservasi, rehabilitasi, eksplorasi, dan 
pengawetan) 

4.2.04 Kemaritiman – 1) Konservasi dan Rehabilitasi Ekosistem Laut, 2) 
Eksplorasi dan Pemanfaatan Sumberdaya Kelautan 

4.2.05 Lingkungan Sehat – 1) Air Sebagai Komponen Kesehatan, 2) 
Pengaturan Tata Lingkungan Sehat Terkait dengan Bisnis, Usaha 
Peternakan, Pertanian dan Industri Kecil Di Pemukiman, 3) 
Keterkaitan Antara Vektor, Reservoir dan Penyakit, 4) Reduce, reuse, 
dan recycle sampah 

4.2.06 Kebijakan – 1) Pengelolaan Sumberdaya Alam dan save biodiversity, 2) 
Sosial-budaya, Kelembagaan, dan Manajemen Potensi Konflik 
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Nomer 
Kode 

Bidang dan Topik Unggulan 

4.2.07 Literasi lingkungan dan kebencanaan 

4.2.08 Start Up Industri Ramah Lingkungan 

5 Riset Pendidikan, Sosial, Ekonomi, Hukum, dan Humaniora 

5.1. Pendidikan 

5.1.01 Riset Untuk Kebaruan, Gerakan dan Kebijakan Pendidikan Dasar, 
Menengah, Tinggi Pada Jenis Pendidikan Formal, Informal, atau 
Nonformal  

5.1.02 Pengembangan Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-Nilai Agama 

5.1.03 Riset Pembentuk Inovasi Pendidikan  

5.1.04 Pengembangan model-model pembelajaran berbasis kearifan lokal 

5.1.05 Pemutakhiran metode pembelajaran hybrid (daring dan luring) 
berbasis kasus dan outcome 

5.2. Sosial dan humaniora 

5.2.01 Pemetaan potensi dan masalah sosial kemasyarakatan 

5.2.02 Penguatan aset-aset sosial dan kelembagaan lokal 

5.2.03 Manajemen konflik, pernikahan dini, literasi parenting, dan 
pemberantasan narkoba 

5.3. Ekonomi 

5.3.01 Penguatan ekonomi pedesaan 

5.3.02 Revitalisasi dan penguatan koperasi, Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDES),  UMKM, dan kewirausahaan 

5.3.03 Penguatan green economy, blue economy, dan digital economy 

5.3.04 Penyusunan awiq-awiq pengelolaan pariwisata pulau-pulau kecil dan 
pariwisata 

5.3.05 Start up ekonomi kreatif dengan dukungan smart technlogy 

5.4. Hukum 

5.4.1 Hukum laut, pengelolaan pulau-pulau kecil, dan perikanan serta 
perjanjian internasional 

5.4.2 Tata kelola desa, Bale Mediasi, dan hukum keluarga 

5.4.3 Hukum ketenagakerjaan internasional dan tenaga kerja Indonesia 

5.4.4 Hukum kontrak digital, notaris elektronik, pertanahan dan SDA 

5.4.5. HKI, hukum lembaga keuangan, hukum persaingan usaha dan 
perlindungan konsumen 

5.4.6 Tindak pidana cyber dan kejahatan IT 
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4.2. Roadmap  Penelitian Unram 

Peta jalan (roadmap) Universitas Mataram 2020-2024 secara garis besar 

digambarkan sebagai berikut: 

4.2.1. Peta Jalan Riset Ketahanan Pangan 
 

 

1.1.01 Pemuliaan dan Produksi Benih/Bibit Sumber Pangan unggul (Pertanian-
Pangan dan Hortikultura Fungsional, Perkebunan, Peternakan, Kehutanan, 
dan Perikanan) 

1.1.02 Mekanisasi dan Modernisasi Peralatan Produksi Pangan – 1) Peranan 
Teknologi dalam Peningkatan Produksi dan Produktivitas Pangan – pajale, 
sapi, rumput laut, garam, 2) Industrialisasi Produk Pangan – pajale, sapi, 
rumput laut 

1.1.03 Peningkatan Ketahanan Pangan Berkelanjutan - 1) Kebijakan Pertanian, 2)  
Peran Gender, 3) Pemberdayaan Masyarakat, 4) Pengentasan Kemiskinan, 
5) pengembangan pestisida alami (biopestisida), pupuk hayati (biofertilizer)   

1.1.04 
Pengelolaan Sumberdaya Alam dalam Peningkatan Ketahanan Pangan – 1) 
Pertanian terpadu (biocyclofarming), 2) Pemanfaatan lahan kering-
marginal, 3) Teknologi spesifikasi lokasi/adaptasi luas dalam peningkatan 
produksi sumber pangan, 4) Pengembangan Sistem Agroforestry untuk 
Ketahanan Pangan, 5) Pelestarian dan perlindungan plasma nutfah lokal. 

1.1.05 
Diversifikasi dan Pemanfaatan Produk Pangan (Pertanian, Perkebunan, 
Peternakan, Kehutanan, dan Perikanan), pemanfaatan limbah. 

1.1.06 
Komersialisasi bibit-bibit unggul dan produk pangan 

1.1.07 Pengembangan daya tahan (daya simpan) dan kemasan pangan lokal 

1.1.08 Pengembangan smart farming dan precision agriculture  

1.1.09 Aplikasi IoT untuk mendukung ketahanan dan keamanan pangan 

1.1.10 Start Up Ketahanan Pangan  
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4.2.2. Peta Jalan Riset Keamanan Pangan 

 
 
Keterangan:  

1.2.01 Pengolahan dan Peningkatan Nilai Tambah Produk Pangan Lokal (Pertanian, 
Perkebunan, Peternakan, Kehutanan, dan Perikanan) 

1.2.02 Peningkatan Keamanan Pangan Berkelanjutan – 1) Kebijakan Pertanian, 2)   
Pemberdayaan Masyarakat, 3) Efisiensi Distribusi Pangan, 4) Peningkatan 
akses masyarakat terhadap pangan 

1.2.03 Pengembangan Teknologi Pengukuran dan Pengujian Mutu Serta Deteksi 
Cemaran Makanan 

1.2.04 Start Up Pengolahan Pangan  
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4.2.3. Peta Jalan Riset Kesehatan  
 

 
Keterangan:  

2.1.01 Peningkatan Status Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) 

2.1.02 Pengembangan Instrument Kesehatan Berbasis Sumberdaya Alam Lokal 

2.1.03 Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular-Tidak Menular untuk 
Peningkatan Kesehatan Manusia, Hewan, dan Lingkungan 

2.1.04 Pengembangan Layanan, Kebijakan, dan Sistem Kesehatan Bagi Masyarakat 
di Daerah Kepulauan 

2.1.05 Peningkatan Kualitas Layanan Kedokteran Forensik dan Medikolegal 

2.1.06 Pencegahan dan penanggulangan penyakit degeneratif dan penyakit geriatric 

2.1.07 Spin off pencegahan, diagnosis, dan pengelolaan penyakit secara 
komprehensif 
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4.2.4. Peta Jalan Riset Obat-obatan 
 

 
 
Keterangan:  

2.2.01 Pembuatan Biofarmasetika (Vaksin, Antibodi, Sel Punca, Hormon, 
Erithropoetin, dan biosimilar) dan fitofarmaka berbasis bahan baku lokal 

2.2.02 Pembuatan Bahan Baku Obat (Bahan Alam, Sintesis Kimiawi, Bioteknologi) 

2.2.03 Pengembangan Bioprospecting dan Biofarmaka Berbasis Sumberdaya Alam 
Lokal 

2.2.04 Spin off pengembangan obat herbal menjadi obat alternatif berbagai jenis 
penyakit  
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4.2.5. Peta Jalan Riset Energi Baru dan terbarukan 

 
 
Keterangan:  

3.1.01 Inventarisasi dan Produksi Sumber Energi Baru dan Terbarukan Asal 
Biomassa - Non-Biomassa 

3.1.02 Pengembangan Teknologi dan Mekanisasi Peralatan Energi Baru dan 
Terbarukan 

3.1.03 Industrialisasi Energi Baru dan Terbarukan 

3.2.01 Diversifikasi Energi  

3.2.02 Penguatan Komunitas Sosial 

3.2.03 Spin Off Ketahanan Energi 
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4.2.6. Peta Jalan Riset Konversi dan Konservasi Energi 
 

 
 
Keterangan:  

3.3.01 Pengembangan dan Pemanfaatan Teknologi Hemat Energi 

3.3.02 Substitusi Bahan Bakar: Teknologi Pendukung Konversi Ke Bahan Bakar Gas 
(BBG), Dimethyl Ether untuk Energi Rumah Tangga dan Transportasi, 
Pengembangan komponen konverter kit. 

3.3.03 Konservasi Energi: Bangunan Hemat dan Mandiri Energi, Sistem Kotak 
Pintar (Smart Grid) dan Manajemen Konservasi Energi, Teknologi Komponen 
Listrik Hemat Energi. 

3.3.04 Start Up Rumah Mandiri Energi 
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4.2.7. Peta Jalan Riset Pariwisata 
 

 
 
Keterangan:  

4.1.01 Pariwisata Halal (Halal Food, Halal Hotel, Halal Resort, Halal Holiday, Halal 
Medical Tourism) 

4.1.02 Kearifan dan keunikan Lokal Sebagai Dasar Pengembangan Potensi Wisata – 
1) Konstruksi dan Desain Bangunan Berwawasan Budaya Lokal, 2) Tempat-
Tempat Ibadah yang Mempunyai Nilai Sejarah, 3) Keanekaragaman Hayati 
sebagai Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW) Alam 

4.1.03 Pengembangan Agrowisata, Agro Ekowisata, Jasa Lingkungan, Geopark, dan 
Cagar Biosfer. 

4.1.04 Kebijakan – 1) Ketenagakerjaan, 2) Standardisasi, 3) Sertifikasi, 4) Investasi 
Bisnis, 5) Kawasan Strategis, 6) Kewenangan Pemda dan Pusat, 7) Hak, 
Kewajiban dan Larangan terhadap Masyarakat, Wisatawan, Pengusaha Wisata 
dan Pemerintah Mengenai Kepariwisataan dalam Bidang Pariwisata 

4.1.05 Penunjang Kegiatan Pariwisata – 1) Transportasi : Manajemen Keselamatan 
Transportasi (Manajemen, Keselamatan, Sarana prasarana pendukung 
keselamatan), 2) Desain Produk dan Kemasan Unik, Kreatif, dan Inovatif, 3) 
Pengembangan global village and smart city 

4.1.06 Start Up Pengembangan Pariwisata 
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4.2.8. Peta Jalan Riset Lingkungan 
 

 
 
Keterangan:  

4.2.01 Riset Material Maju Ramah Lingkungan - 1) Pengolahan dan Produksi 
Material dari Bahan Alam dan Bahan Hayati, 2) Pengembangan Material 
Fungsional: Polimer Untuk Aplikasi Separasi Di Industri dan Lingkungan, 
Material Pendukung Biosensor dan Kemosensor, Pengembangan Membran, 
Pengembangan Katalisator dan Biokatalisator (Enzim), 3) Pengolahan Mineral 
Lokal untuk Bahan Struktur, 4) Pemanfaatan Bahan Alam Lokal dalam 
Pengelolaan Air Asam Tambang.  

4.2.02 Mitigasi Bencana – 1) Ketangguhan Sosial-Ekonomi-Budaya di Daerah Rawan 
Bencana, 2) Sistem Informasi Kebencanaan, 3) Teknologi Lokal dan Teknologi 
Tepat Guna dalam Upaya Pengurangan Risiko Bencana, 4) Rehabilitasi dan 
Rekonstruksi Pasca Bencana, 5) Manajemen Bencana, 6) Pendukung Bidang 
Manajemen Penanggulangan Kebencanaan (Aspek Sosial, Humaniora dan 
Pendidikan) untuk Mitigasi dan Kesiapsiagaan Bencana 

4.2.03 Perubahan Iklim – 1) Strategis Adaptasi dan Mitigasi Pemanfaatan 
Sumberdaya Alam, 2) Pengelolaan Sumberdaya Alam, Lingkungan, dan 
Daerah Aliran Sungai dalam Mendukung Pariwisata dan Keamanan 
Lingkungan (konservasi, rehabilitasi, eksplorasi, dan pengawetan) 

4.2.04 Kemaritiman – 1) Konservasi dan Rehabilitasi Ekosistem Laut, 2) Eksplorasi 
dan Pemanfaatan Sumberdaya Kelautan 

4.2.05 Lingkungan Sehat – 1) Air Sebagai Komponen Kesehatan, 2) Pengaturan Tata 
Lingkungan Sehat Terkait dengan Bisnis, Usaha Peternakan, Pertanian dan 
Industri Kecil Di Pemukiman, 3) Keterkaitan Antara Vektor, Reservoir dan 
Penyakit 
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4.2.06 Kebijakan – 1) Pengelolaan Sumberdaya Alam, 2) Sosial-budaya, 
Kelembagaan, dan Manajemen Potensi Konflik 

4.2.07 Start Up Industri Ramah Lingkungan 
 
 

4.2.9. Peta Jalan Riset Pendidikan, Sosial, Ekonomi, Hukum, dan Humaniora 

 

Keterangan: 

5.1.01 Riset Untuk Kebaruan, Gerakan dan Kebijakan Pendidikan Dasar, 
Menengah, Tinggi Pada Jenis Pendidikan Formal, Informal, atau Nonformal  

5.1.02 Pengembangan Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-Nilai Agama 

5.1.03 Riset Pembentuk Inovasi Pendidikan dan Gerakan Sosial Kemasyarakatan 

5.1.04 Pengembangan metode pembelajaraan hybrid (daring dan luring) 
berbaasis kasus dan outcome serta model-model pembelajaran berbasis 
keunggulan lokal 

5.1.05 Pemetaan Potensi dan Masalah Sosial Kemasyarakatan, manajemen konflik, 
pernikahan dini dan pemberantasan narkoba 

5.1.06 Penguatan aset-aset sosial, awiq-awiq, dan kelembagaan lokal 

5.1.07 Penguatan ekonomi pedesaan, Badan Usaha Milik Desa (BUMDES), koperasi, 
UMKM, penguatan green economy, blue economy, dan digital economy 

5.1.08 Hukum laut, pengelolaan pulau-pulau kecil dan perjanjian luar negeri 

5.1.09 Hukum kontrak digital, notaris elektronik, pertanahan, SDA, tindak pidana 
cyber dan kejahatan IT 

5.1.10 Hukum Ketenagakerjaan internasional dan tenaga kerja Indonesia 

5.1.11 Tata kelola desa, Penguatan Bale Mediasi, dan hukum keluarga 

5.1.12 Start Up Pendidikan, Sosial, Ekonomi, Hukum, dan Humaniora 
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4.3. Strategi pencapain  dan pengukuran kinerja 

Target kinerja yang harus dipenuhi adalah kinerja penelitian, kinerja 

pengabdian kepada masyarakat, dan Indikator Kinerja Utama (IKU) Universitas 

Mataram. Adapun strategi untuk mencapai IKU dan target kinerja tersebut disarikan 

pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Strategi pencapaian dan target kinerja LPPM 2021-2024 

Strategi dan Indikator Kinerja 
Tahun  

2021 2022 2023 2024 

Peningkatan relevansi, kualitas, dan kuantitas keluaran penelitian  

Indikator Kinerja Utama keluaran yang berhasil 
mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh 
masyarakat per jumlah dosen 

0,17 0,20 0,22 0,25 

Indikator Kinerja Tambahan:     

a. Jumlah publikasi internasional dan terindex global 394 414 435 457 

b. Jumlah publikasi nasional 263 276 290 305 

c. Jumlah hak kekayaan intelektual yang didaftarkan 137 144 152 160 

d. Jumlah prototipe penelitian dan pengembangan 16 18 20 22 

e. Jumlah sitasi karya ilmiah 7.150 7.865 8.651 9.516 

f. Jumlah jurnal bereputasi terindek nasional 22 25 28 31 

g. Jumlah jurnal bereputasi terindek global 1 2 2 3 

h. Jumlah penelitian yang dimanfaatkan masyarakat 4 5 6 7 

i. Jumlah hasil penelitian studi kasus dosen yang dapat 
dijadikan sebagai bahan ajar 

30 35 40 45 

Peningkatan kualitas dan kuantitas kegiatan ilmiah nasional dan internasional 

Jumlah artikel penelitian dan kegiatan seminar berupa 
public lecture, pidato akademik, maupun presentasi  
temuan riset di PT luar negeri dan/atau komunitas 
akademik  

130 140 150 160 

Peningkatan Kerjasama 

Persentase pendanaan dan pengembangan fasilitas 
riset pendidikan tinggi yang dibiayai oleh mitra (PTN) 

20 25 30 35 

Peningkatan diseminasi dan komersialisasi hasil penelitian 

Jumlah artikel penelitian yang dihasilkan dan dimuat  
di media nasional maupun internasional 

22 25 28 31 

Komersialisasi hasil riset 17 19 21 21 

Penguatan Kelembagaan 

Pusat Unggulan Iptek (PUI) 5 6 6 7 

Disusun berdasarkan  target kinerja dan kerangka pendanaan (Renstra Unram 2020-

2024 
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BAB V 

PELAKSANAAN RIP LPPM UNRAM 

Pelaksanaan RIP Unram bergantung pada sumber dana yang diperoleh dari 

berbagai sumber yaitu dari internal (DIPA) Unram, hibah penelitian dari Badan Riset 

Nasional, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, Pemerintah 

Daerah, Hibah kementerian di luar Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi dan kerjasama penelitian dengan swasta dan pihak luar negeri.  

Beberapa sumber dana yang secara rutin tersedia untuk menunjang 

pelaksanaan RIP Unram adalah sebagai berikut: 

1) Dana yang bersumber dari PNBP Universitas Mataram 

2) Dana hibah penelitian kompetitif nasional dari Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi   

3) Dana hibah penelitian kompetitif nasional dari Badan Riset dan Inovasi Nasional, 

4) Dana penelitian kerjasama dengan pemerintah daerah, 

5) Dana kerjasama penelitian dengan instansi swasta, dan 

6) Dana kerjasama penelitian luar negeri 

Untuk memperkuat pelaksanaan RIP 2021-2025, diperlukan tambahan jumlah 

pendanaan dari PNBP Universitas Mataram yang pada tahun 2021 masih berjumlah  

Rp. 10.912.000.000 atau hanya sekitar 4,43% dari total dana PNBP Universitas Mataram 

yang pada tahun 2021 mencapai 246.509.257.000,- Pemerintah pusat menentukan 

bahwa porsi alokasi dana internal yang harus dibiayai oleh Unram adalah minimal 

15%. Untuk itu, tambahan jumlah dana tersebut sangat diharapkan. Adapun estimasi 

peningkatan dana riset per tahun dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Estimasi Kebutuhan Dana Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

No Sumber Dana 
Estimasi Kebutuhan Dana (Milyar Rupiah) 

Base Line 2021 2022 2023 2024 

1 Penelitian PNBP 7,864 10,00 12,00 15,00 17,00 

2 Penelitian kompetitif nasional 7,254 8,00 10,00 12,00 15,00 

3 Pengabdian PNBP 3,048 4,00 5,00 6,00 7,00 

4 Penelitian kerjasama 1,206 1,50 2,00 3,00 5,00 
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5 Penelitian Internasional 0,5 1,00 2,00 3,00 5,00 

 Tambahan dana dari hibah kompetitif nasional dihambat oleh menurunnya 

porsi anggaran riset maupun pengabdian kepada masyarakat karena program 

refocusing dana untuk penanggulangan covid-19. Untuk itu, proyeksi tambahan dana 

tidak dapat diharapkan terjadi peningkatan yang banyak karena permasalahan 

tersebut. Demikian pula dengan dana dari kerjasama dengan mitra dan pemerintah 

daerah. 
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BAB VI. PENUTUP 

Rencana Induk Penelitian (RIP) Unram 2020-2024 disusun sebagai kerangka 

acuan bagi penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti-peneliti Unram. RIP ini juga 

sebagai arah bagi peneliti-peneliti Unram untuk memenuhi kebutuhan sendiri, 

memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi masyarakat, dunia usaha, dunia 

industri, maupun pemerintah disamping sebagai pengembangan keilmuan sesuai 

dengan Visi Unram 2025. Selain hal tersebut di atas, tujuan RIP Unram 2020-2024 

adalah sebagai salah satu  upaya untuk mewujudkan keunggulan penelitian, 

meningkatkan daya saing di bidang penelitian, meningkatkan angka partisipasi dosen 

dalam melaksanakan penelitian, dan meningkatkan kapasitas pengelolaan penelitian 

oleh LPPM. 

Pada akhir jangka waktu RIP (5 tahun), akan diadakan evaluasi guna 

merumuskan prioritas unggulan pada periode RIP berikutnya. RIP Unram 

dirumuskan menggunakan pendekatan potensi lokal (local potency based). Evaluasi 

berkala, pendekatan-pendekatan yang dilakukan dan sumber dana penelitian yang 

berkesinambungan menjamin keberlanjutan program unggulan penelitian Unram.  

Ucapan terimakasih disampaikan kepada semua pihak yang telah 

berpartisipasi hingga tersusunnya Rencana Induk Penelitian Unram 2020-2024. Ucapan 

terima kasih secara khusus diucapkan kepada tim penyusun, yang dengan penuh 

dedikasi telah menyelesaikan RIP ini.  
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